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PRAKATA
Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1981 - 1983/
1984) teiah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-
budayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini,
masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebu-
dayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan beren-
cana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo
nesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu
adalah berkembangnya bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi na
sional dengan baik di kalangan masyarakat luas.
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebaha
saan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan per-
istilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, pe-
nyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan ber
bagai kamus istilah, serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman ta
ta bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa In
donesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya sastra
daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting ke
dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendoku-
mentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan
tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui pena-
taran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah atau
tanda penghargaan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah
oleh Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pu-
sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pa-
da tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilah-
an untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu di-
jangkau sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu
(1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan^ (4)
Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) kali-
mantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali.
Selanjutnya, sejak tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian ba
hasa di 5 propinsi lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat,
(3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah
diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu ((1) Jawa
Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, an (5) Nu-
sa Tenggara Timur. Dengan demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek
penelitian tingkat daerah di samping Proyek Penelitian Pusat, yang ber
kedudukan di Jakarta.
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan Proyek
Penelitian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku
Pelita dan usul-usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan.
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai coordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener-
bitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik
proyek penelitian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone
sia dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan pe
nelitian bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 nas
kah kamus dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas
dasar pertimbangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan pe-
nyusunan kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indo-
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Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Bilide Dialek Lembak
(selanjutnya disingkatkan dengan BBDL) ini perlu dilaksanakan karena
penelitian BBDL yag dilaksanakan dalam tahun 1977/1978 (laporan hasil
penelitian itu berjudul "Struktur Bahasa Bilide Dialek Lembak") hanya-
lah memberikan gambaran tentang struktur bahasa ini secara umum,
yang memerlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam.
Penelitian ini mempunyai relevansi dengan (1) BBDL itu sendiri,
(2) bahasa Indonesia (termasuk pengajarannya), dan (3) pengembangan
teori linguistik Nusantara.
Dilihat dari relevansinya dengan BBDL itu sendiri, penelitian ini
penting artinya di dalam usaha penyelamatan bahasa kita, sesuai dengan
yang dikemukakan Halim (1970 : 11) berikut ini.
Seperti halnya dengan sastra lisan, kita menghadapi bahaya le-
nyapnya bahasa-bahasa daerah yang letak daerahnya terpencil
dan jumlah pemakainya kecil. Adanya kemungkinan hilangnya
bahasa-bahasa daerah ini juga disebabkan oleh urbanisasi. Ang-
katan muda yang dibesarkan, dididik dan sudah biasa dengan ke-
hidupan kota merasa enggan kembali ke daerah asalnya, lain me-
netap dan menegakkan hidup kekeluargaan di kota, dan dengan
demikian bertambah lama bertambah jauh dari penguasaan ba
hasa daerah asalnya. Hal ini dapat berakhir dengan hilangnya
bahasa-bahasa daerah yang kecil dan terpencil seperti bahasa
Enggano. Sebelum ini terjadi, kita perlu segera mengadakan
pengamatan dan perekaman linguistik.
Relevansi penelitian morfologi dan sintaksis BBDL ini dengan ba
hasa Indonesia (termasuk pengajarannya) ialah bahwa hasil penelitian ini
diharapkan turut membantu usaha-usaha pembinaan dan pengembangan
bahasa Indonesia. Dalam hubungannya dengan pengajaran bahasa Indo
nesia, misalnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai
bahan penyusunan pelajaran bahasa Indonesia sehingga generasi yang
akan datang diharapkan terjun ke dalam masyarakat nantinya dengan be-
kal penguasaan bahasa Indonesia yang memuaskan.
Saleh dkk. (1980) mengemukakan bahwa sebagian besar orang In
donesia masih menganut paham ilmu linguistik tradisional. Pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah sampai tahun tujuh puluhan dilaksanakan
dengan cara dan buku yang menggunakan pendekatan linguistik tradisio
nal. Barulah pada empat tahun belakangan ini sekolah kita menerapkan
prinsip dan teknik ilmu linguistik deskriptif dalam pendidikan bahasa In
donesia. Dengan perkataan lain, penelitian ini ada juga kaitannya de
ngan masalah ilmiah, yaitu ilmu bahasa. Dengan demikian, hal ini meni-
pakan sumbangan kepada studi ilmu bahasa secara umum.
Pada tahun 1977, BBDL telah diteliti oleh sebuah tim dari Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan.
Masalah morfologi dan sintaksis sudah diteliti oleh tim itu secara umum,
dan penelitian morfologi dan sintaksis BBDL sekarang ini merupakan
penelitian lanjutan yang lebih mendalam.
Dalam melaksanakan penelitian ini, tim peneliti belum menemu-
kan bahasa informasi lain kecuali "Struktur Bahasa Bilide Dialek Lem-
bak" yang merupakan laporan hasil penelitian pada tahun 1977/1978 itu.
Oleh karena itu, bahan tertulis itu sangat bermanfaat bagi tim peneliti se
karang untuk dijadikan bahan telaahan.
1.2 Masalah
Yang perlu diteliti dalam kegiatan ini adalah masalah morfologi dan
sintaksis BBDL.
Aspek khusus morfologi dan sintaksis BBDL yang diteliti menca-
kup. (1) morfem, (2) wujud morfem, (3) jenis morfem, (4) proses morfo-
logis, (5) proses morfofonologis, (6) fungsi dan makna morfem, (7) jenis
kata, (8) frase, (9) klausa, dan (10) kalimat.
Ruang lingkup masalah yang diteliti adalah semua fenomena mor-
fologis dan sintaksis BBDL yang dipakai oleh penutur asli bahasa itu ber-
dasarkan korpus yang terkumpul.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian morfologi dan sintaksis BBDL ini adalah untuk
memperoleh gambaran yang lengkap tentang morfologi dan sintaksis
BBDL.
Deskripsi tentang morfologi dan sintaksis itu mencakup hal-hal ber-
ikut.
a. Deskripsi jenis morfem :
, 1) morfem bebas,
2) morfem terikat.
b. Deskripsi proses morfologis :
1) proses pembubuhan afiks atau afiksasi, n '
2) proses pengulangan atau reduplikasi, y
3) proses persenyawaan atau komposisi. .'
3. Deskrispsi proses morfofonologis :
- 1) penambahan fonem,
2) penghilangan fonem,
3) perubahan fonem, -
4) pergeseran fonem.
d. Deskripsi jenis kata ; •.
1) kata nominal, - /
2)kata ajektival, '
3) kata partikel. .
e. Deskripsi jenis frase : _
1) frase benda, : "
2) frase kerja,
3) frase sifat, '
4) frase penanda, - ;
5) frase bilangan,
6) frase keterangan.
f. Deskripsi jenis klausa :
1) klausa benda, y
2) klausa ajektif,
3) klausa keterangan.





h. Deskripsi pola dasar kalimat:
1) pola dasar kalimat yang terdiri dari kata-kata penuh,
2) pola dasar kalimat yang terdiri dari dua ungur langsung, tetapi unsur
langsung yang kedua adalah sebuah konstruksi eksosentris partikel
direktif,
3) pola dasar kalimat yang terdiri dari kalimat minor.
1.4 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan
Teori yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teori linguistik.
struktural yang dikemukakan oleh Ramlan, Keraf, dan Moeliono (Da
lam Rusyana dan Samsuri, 1976).
Oleh karena setiap bahasa mempunyai sistem sendiri-sendiri, rele-
vansi teori dengan objek penelitian ini terletak pada bidang penelaahan-
nya yang disesuaikan dengan kekhususan yang dimiliki oleh BBDL. Di
samping itu, tim merujuk pula kepada.buku-buku Francis (1958) dan Ni-
da (1976).
Oleh karena semua buku di atas menganut aliran struktural, dalam
merunjuk buku-buku ini, tim menggunakan metode eklektik dengan
maksud bahwa prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang diangkat dari bu
ku-buku acuan itu dapat saling menunjang dalam memberikan struktur
BBDL. Namun, secara tuntas tim tidak dapat menjelaskan teori mana
yang diikuti sepenuhnya, tetapi sebagian besar landasan berpijak tim ter-
lihat dari langkah-langkah yang terdapat dalam buku Ramlan (1967).
Oleh karena penelitian ini berhubungan dengan morfologi dan sin-
taksis BBDL, berikut ini akan diuraikan secara singkat langkah-langkah
yang ditempuh dalam memberikan morfologi dan sintaksis BBDL ini.
a. Morfologi
Yang dimaksud dengan morfologi adalah "cabang ilmu linguistik
yang membicarakan bentuk dan pembentukan kata serta pengaruh per-
ubahan-perubahan bentuk terhadap kata dan terhadap fungsi dan arti"
(Ramlan, 1967:2). Batasan ini pada hakikatnya merangkum langkah-
langkah pokok dalam membicarakan morfologi BBDL.
Dalam membicarakan bentuk kata tim menjangkau seperlunya
gambaran tentang fonologi BBDL, yaitu fonem yang meliputi fonem vo-
kal dan fonem konsonan, serta susunan fonem. Susunan fonem memben-
tuk morf dan morf membentuk morfem. Yang dimaksud dengan
morfem adalah suatu bentuk bahasa yang paling kecil yang mengandung
arti. Morfem ini dibedakan pula sebagai morfem bebas dan morfem ter-
ikat. Suatu kata mungkin terdiri dari morfem bebas saja seperti jelan
'jalan' atau mungkin dari gabungan morfem bebas dan terikat, contoh bi-
jelan 'berjalan'.
Karena morfologi pada dasarnya membicarakan pembentukan ka
ta, pembicaraan dalam penelitian ini akan membahas pula bagaimana
proses pembentukan kata atau morfologis dalam BBDL.
Selain mengindentifikasi jenis-jenis morfem BBDL yang digolong-
kan pada morfem bebas dan morfem terikat, diidentifikasikan pula ber-
bagai proses pembentukan kata dalam BBDL.
Proses pembentukan kata mengikuti pola sebagai berikut.
a. Pembentukan kata dengan penambahan afiks.
b. Pembentukan kata dengan proses reduplikasi.
c. Pembentukan kata melalui proses penggabungan.
Pembentukan kata dengan penambahan afiks terlihat pada pem
bentukan kata baru dengan menambahkan awalan, sisipan, atau akhiran
kepada kata dasar.
Contoh : jelan 'jalan' menjadi bijelan 'berjalan'
guroh 'guruh' menjadi gemuroh 'gemuruh'
gu/oHjg'gulung' menjadi ^u/on^an 'gulungan'
Pembentukan kata dengan proses reduplikasi terjadi dengan meng-
ulang kata dasar sehingga terbentuk kata baru dengan arti yang baru pu
la.
Contoh : rumah 'rumah' menjadi rumah-rumah 'rumah-rumah'
Proses reduplikasi ini sering pulja disertai oleh afiks.
Contoh : pukol 'pukuP menjadi bipukol-pukolan 'berpukul-pukulan'.
Pada dasarnya pembentukan kata dengan proses reduplikasi mene-
ikuti pola :
a. Perulangan seluruhnya, seperi puteh 'putih' menjadi puteh-puteh
'putih-putih'.
b. Perulangan sebahagian, seperti cariq 'cari' menjadi ngancariq-cariq
'mencari-cari'.
c. Perulangan dengan penggantian fonem, seperti ramah 'ramah' men
jadi ramah-ramah 'ramah-tamah'.
Selain itu, pembentukan kata dapat pula terjadi melalui proses peng
gabungan dua kata dasar atau lebih, seperti rumah makan.
Proses pembentukan kata, terutama dengan penambahan afiks,
mengakibatkan timbulnya peristiwa morfofonemik, yaitu terjadinya
perubahan-perubahan fonem pada morfem-morfem yang mendapat
afiks.
Proses morfofonemik ini secara garis besarnya berbentuk :
a. penambahan fonem : beca 'baca' menjadi mambeca 'membaca'
b. penghilangan fonem : cariq 'cari' menjadi carian 'carian
c. perubahan fonem : tulis 'tulis' menjadi manulis 'menulis'
d. pergeseran fonem : p/sau'pisau menjadi p/sau/'pisaui'
Selain peristiwa morfologis dan morfofonologis diuangkapkan ju-
ga lenis kata BBDL yang ikut mewarnai sistem morfologi BBDL. Jenis
kata dalam linguistik struktural dibedakan atas dasar gramatikal, yaitu
berdasarkan posisinya dalam frase atau kalimat. Oleh karena itu, jenis
kata dibedakan sebagai (a) kata nominal, (b) kata ajektival, dan (c) kata
partikel.
b. Sintaksis
Pembicaraan tentang sintaksis BBDL meliputi empat pokok bahas-
an, yaitu (a) frase, (b) konstruksi sintaksis, (c) klausa, dan (d) kalimat.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang sistem
sintaksis BBDL akan diuraikan berikut ini.
a. Frase : (1) jenis frase dan (2) arti struktural frase
b) Konstruksi sintaksis : (1) endosentrik dan (2) eksosentrik
c) Klausa : (1) benda, (2) ajektif, dan (c) keterangan
d) Kalimat: (1) jenis kalimat, (2) pola kalimat, (3) arti struktur kalimat.
Keempat pokok bahasan di atas diuraikan dengan sistematika yang
bertolak dari frase dengan anggapan bahwa frase merupakan ungkapan
terkecil yang mempunyai arti.
Pokok bahasan tentang frase dan konstruksi sintaksis pada dasar-
rjya mengolah masalah fr^se dengan mengungkapkan jenis dan arti stmk-
turalnya, sedangkan konstruksi sintaksis mengungkapkan konstruksi en
dosentrik dan eksosentrik.
Pokok bahasan klausa dan kalimat membicarakan kalimat
BBDL. Ddam mengolah klausa dibedakan klausa benda, ajektif,dan ke
terangan, sedangkan kalimat diuraikan dari sudut jenis, pola, dan arti
d) Kalimat: (1) jenis kalimat, (2) pola kalimat, (3) arti struktur kaliimat
Keempat pokok bahasan di atas diuraikan dengan sistematika yang
bertolak dari frase dengan anggapan bahwa frase merupakan ungkapan
terkecil yang mempunyai arti.
Pokok bahasan tentang frase dan konstruksi sintaksis pada dasar-
nya mengolah masalah frase dengan mengungkapkan jenis dan arti struk-
turalnya, sedangkan konstruksi sintaksis mengungkapkan konstruksi en
dosentrik dan eksosentrik.
Pokok bahasan klausa dan kalimat membicarakan tentang kalimat
BBDL. Dalam mengolah klausa dibedakan klausa benda, ajektif dan ke
terangan, sedangkan kalimat diuraikan dari'sudut jenis, pola, dan arti
strukturalnya.
1.5 Metode dan Teknik
Metode yang dipakai sebagai landasan kegiatan dalam penelnan pa-
da dasarnya adalah metode deskriptif. Kata deskriptif dalam hubungan
ini bermakna bahwa penelitiann ini diiakukan seobjektif mungkin dan di-
dasarkan semata-mata kepada fakta walaupun bahan yang diolah dipilih
dari semua data yang terkumpul sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Untuk mengumpulkan data teknik digunakan sebagai berikut.
a. Observasi/Pengamatan
Observasi diarahkan kapada pemakaian bahasa secara lisan dengan
unsur-unsur bahasa yang digunakan.
b. Wawancara
Wawancara diiakukan dengan para informan di lapangan, para pemu-
ka masyarakat berbahasa BBDL yang menetap di Palembang dan di
daerah Lembak yang banyak mengetahui seluk-beluk struktur
morfologi dan sintaksis BBDL. Tujuan wawancara adalah untuk men-
dapatkan kemantapan korpus yang terkumpul.
c. Pencatatan dan Perekaman
Ujaran yang dipakai para informan sebagai jawaban kepada pemancing-
an atau rangsangan yang disusun dalam instrumen dicatat dan direkam di
lapangan. Teknik-teknik yang digunakan untuk pemancingan korpus lis
an adalah sebagai berikut.
1) Pemancingan korpus dengan terjemahan dan bahasa Indonesia ke
BBDL.
2) Pemancingan korpus dengan terjemahan terbalik (dari BBDL ke
bahsa Indonesia).
3) Pemancingan korpus dengan tanya-jawab.
4) Pemancingan korpus dengan cerita/teks.
5) Pemancingan korpus dengan jalan informan menyelesaikan kali-
mat.
6) Pemancingan kalimat dengan jalan informan membetulkan/meng-
ecek ucapan-ucapan yang dibuat oleh peneliti.
7) Pemancingan korpus secara analisis, yaitu atas dasar korpus yang
telah terkumpulkan untuk mendapatkan korpus lebih lanjut atau
untuk menjelajahi suatu aspek secara lebih mendalam.
8) Pemancingan korpus tambahan untuk mengisi atau melengkapi hal-
hal yang masih kurang lengkap.
9) Pemancingan korpus dengan parafrase, yaitu informan diminta un-
tuk megucapkan lagi sesuatu ujaran dalam bentuk lain.
Perekaman korpus itu menggunakan alat perekam (tape recorder)
dengan pita kaset C.60 sebanyak lebih kurang 30 buah kaset.
Data yang sudah direkam segera ditranskripsikan dengan menggu
nakan seperangkat lambang fonetis dan fonemis yang pada dasarnya ber-
samaan dengan lambang-lambang IP A (International Phonetic Alpha
bet). Semua ujaran yang terkumpul dalam korpus data diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia.
Dalam menganalisis data ditempuh prosedur sebagai berikut:
a. Menentukan makna bentuk-bentuk dan satuan-satuan dalam korpus,
yang beftujuan untuk membuat korpus lebih mudah dibaca dan dime-
ngerti oleh peneliti untuk keperluan analisis.
b. Mentranskripsikan data yang meliputi:
1) penggunaan sistem lambang tertentu;
2) identifikasi bagian-bagian korpus yang strukturnya kelihatannya
rumit atau sukar dideskripsikan; dan
3) melacaki kesalahan atau ketidakmantapan struktural atau penyim-
pangan bentuk dalam korpus.
c. Melakukan segmentasi data
Dalam hal ini dicoba memisah-misahkan bagian-bagian dari kata-kata
dan ujaran-ujaran dalam korpus sesuai dengan bagian-bagian yang
berulang, kemungkinan bergabung, dan arti atau fungsi butir yang su
dah dapat dilacaki.
d. Melakukan klasifikasi dan perbandingan antara berbagai bentuk da
lam korpus
Semua bentuk dan satuan yang muncul dalam korpus dikumpulkan
dan dibanding-bandingkan (morfem, kata, frase, klausa, kalimat), la
in dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok struktural sejenis.
e. Membuat generalisasi
Dari kumpulan butir dalam korpus yang telah dikelompokkan secara
struktural dan fungsional itu, dicoba membuat generalisasi-generalisa-
si morfologi dan sintaksis BBDL.
f. Melakukan pemeriksaan dan pengujian generalisasi
Setiap generalisasi tentang morfologi dan sintaksis yang dibuat dalam
penelitian ini diperiksa dan diuji dengan korpus yang ada dan kalau
perlu dengan informan supaya tidak sampai terjadi generalisasi yang
salah, tidak tepat, atau menyesatkan.
g. Membuat formulasi terakhir dari generalisasi struktural
Generalisasi yang telah diperiksa kesahihannya diformulasikan secarajelas untuk dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca basil pene-
litian ini. Beberapa hal yang diperhatikan untuk membuat formulasi
yang efektif ialah:
1) penggunaan contoh cukup banyak bervariasi bagi setiap generalisa
si;
2) konsistensi dalam penggunaan istilah dan konsep linguistik dalam
generalisasi; dan
3) kesederhanaan dari setiap generalisasi yang dibuat.
1.6 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah masyarakat penutur asli BBDL di Ka-
bupaten Lematang Ilir Ogan Tengah (LIOT), Propinsi Sumatra Selat-
an. Berdasarkan penelitian pada tahun 1977/1978, jumlah penutur asli
bahasa ini berjumlah 10.000 orang, dan semuanya menjadi populasi pe
nelitian ini.
Sampel penelitian ini adalah penutur asli BBDL yang bertempat
tinggal di Marga Lembak, laki-laki dan perempuan, berumur 25 tahun ke
atas, sehat, tidak mempunyai kelainan dalam pengucapan, serta tidak
atau belum banyak terpengaruh oleh bahasa lain. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak dengan mempertimbangkan lokasi (kota, desa,
daerah pinggiran), status sosial pemakai (pelajar, petani, pedagang, gu
ru). Dari dusun-dusun yang berada dalam Marga Lembak diambil bebe
rapa orang informan sebagai sampel.
1.7 Instrumen
Untuk mengumpulkan data di lapangan digunakan instrumen mor-
fologi dan instrumen sintaksis. Instrumen itu mencakup persoalan mor-
fem, jenis kata, frase, klausa, dan kalimat. Instrumen itu disusun dalam
bentuk daftar dalam bahasa Indonesia.
Dalam menyusun instrumen itu dipedomani teori struktural dalam
Pedoman Penulisan Tata Bahasa Indonesia dan hasil-hasil penelitian
struktur bahasa daerah seperti "Morfologi dan Sintaksis Bahasa Kome-
ring" dan "Struktur Bahasa Enim".
Agar data yang terkumpul dapat dipertanggungjawabkan validitas
dan reliabilitasnya maka instrumen itu dicobaujikan dahulu kepada pe
nutur asli BBDL di Palembang. Dari basil coba uji itu ternyata naskah
instrumen itu tidak banyak mengalami perbaikan.
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1.8 Studi Pustaka
Dalam melaksanakan penelitian ini diusahakan mengumpulkan bu-
ku atau tulisan yang ada kaitannya dengan BBDL. Akan tetapi, bahan
yang dapat dikumpulkan dan dikaji hampir-hampir tidak ada mengenai
bahasa ini. Satu-satunya tulisan yang dapat dikaji hanyalah "Struktur Ba-
hasa Bilide Dialek Lembak", laporan penelitian oleh Arif dkk. pada ta-
hun 1977/1978. Dari tulisan ini diperoleh data mengenai BBDL secara
umum.
BAB II MORFOLOGI
Di dalam bab ini dibicarakan morfologi BBDL. Pembicaraan itu
mencakup hal-hal pokok seperti morfem, struktur dan jenis morfem,
proses morfologis dan morfofonologis, fungsi dan makna morfem, serta
jenis kata.
Oleh karena morfologi pada dasarnya membicarakan pembentu-
kan kata yang strukturnya terdiri dari deretan fonem-fonem maka untuk
keperluan analisis morfologis dan sintaksis, perlu diberikan gambaram
singkat tentang fonem BBDL. Gambaran fonem yang dimaksudkan di si-
ni meliputi jumlah fonem vokal, konsonan, dan diftong. Selain itu, untuk
memudahkan orang membaca laporan penelitian ini, perlu pula dijelas-
kan ejaan yang dipakai untuk menuliskan data morfologis dan sintaksis.
Sebelum menguraikan hal-hal pokok di atas secara berurutan, tim
akan memberikan dahulu gambaran singkat fonem BBDL serta ejaan
yang dipakai.
2.1 Fonem
Fonem BBDL yang disajikan di sini diambil dari "Struktur Bahasa
Bilide Dialek Lembak", laporan penelitian oleh Lembaga Bahasa, Fa-
kultas Keguruan Universitas Sriwijaya, dan Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Sumatera Selatan tahun 1977/1978. Menu-
rut laporan penelitian itu, BBDL mempunyai enam buah fonem vokal,
yaitu /i, e, e, a, o, u/, 19 buah fonem konsonan, yaitu /p, b, t, d, k, g, q, c,




Semua fonem vokal terdapat pada semua posisi kata dasar kecuali
fonem /e/ yang hanya terdapat pada posisi tengan. Berikut ini diberikan



























Distribusi fonem konsonan dalam kata dasar adalah (a) sembilan
buah terdapat pada semua posisi, (b) delapan buah terdapat pada posisi
awal dan tengah, dan (c) dua buah terdapat pada posisi tengah dan akhir.
a. Konsonan yang Terdapat pada Semua Posisi: Ip, t, k, q, s, 1, m, n, r/
Berikut ini diberikan contoh-contoh pemakaian fonem konsonan
BBDL dalam kata dasar.



























































b. Konsonan yangHanya Terdapatpada Posisi Awal dan Tengah:
/b, d,g, c, j,n, w, y/
















































c. Konsonan yang Hanya Terdapatpada Posisi Awal dan Tengah:
/»,h/









Diftong BBDL pada umumnya terdapat pada posisi akhir. Ketiga

















2.2 Ejaan yang Dipakai
Sebagaimana halnya dengan fonem BBDL, ejaan yang dipakai da-
lam membicarakan morfoiogi dan smtaksis, diserap dari ejaan yang di-
usulkan oleh tim peneliti struktur BBDL. Ejaan ini memakai huruf Latin
yang telah disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempur-
nakan (EYD). Untuk bunyi BBDL yang tidak terdapat daiam EYD dipa
kai ejaan khusus sesuai dengan ususl tim itu, yaitu (1) bunyi
Id pepet dan id keras dioedakan dengan memakai lambang /e/ untuk e
pepet dan id untuk e keias dan (2) bunyi tahan giotal /?/ dilambangkan
dengan /q/. Untuk lengkapnya di bawah ini disajikan ejaan yang dipakai
serta contoh pemakaiannya dalam kata.






























Dalam BBDL bunyi luncuran y lemah sering terdengar bila bunyi




buat buyat . 'buat'
Oleh karena bunyi /y/ lemah ini tidak fonemik, untuk bunyi seperti
ini tidak dipakai lambang khusus. Jadi, kata-kata seperti agyar, sudyah,
ubyat, dan buyer ditulis agar, sudah, ubat, dan buat.
2.3 Morfem
Yang dimaksud dengan morfem dalam hubungan ini adalah suatu





Struktur setiap kata di atas terdiri dari morfem, yaitu :
a. bentuk dasar atau morfem bebas: beca, jioh, sapu, dan tulis.
b. imbuhan atau morfem terikat; ma-, ng-, ny-, dan n-.
Bila diperhatikan imbuhan-imbuhan di atas ternyata secara semantis
morfem-morfem terikat mempunyai arti yang sama, yaitu subjek mela-
kukan pekerjaan. Dengan demikian, bentuk-bentuk di atas merupakan
alomorf dari morfem terikat ma- atau dengan kata lain morfem terikat
ma- mempunyai alomorf ma-, ng-, ny-, dan n-. Macam-macam alomorf
dari morfem ma- ini terjadi bila ma- dilekatkan pada kata-kata yang di-
mulai dengan fonem-fonem tertentu sehingga hal demikian menimbul-
kan berbagai proses morfologis. Suatu alomorf terdiri dari sekelompok
morf, sedangkan morf terjadi dari susunan fonem.
Secara berurut dari morf terbentuk morfem dan dari morfem ter-
bentuk kata. Akan tetapi, juga ada morfem (bebas) yang langsung ber-
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status kata. Oleh karena itu, morfologi pada dasarnya membicarakan
pembentukan kata.
2.3.1 Struktur Morfem
Yang dimaksud dengan struktur morfem dalam hubungan ini ada-
lah susunan urutan fonem dalam suatu morfem. BBDLmempunyai mor
fem bebas dan morfem terikat. Satu morfem mungkin saja terdiri dari sa-
tu vokal atau mungkin juga diikuti atau didahului oleh sebuah konsonan
atau lebih. Jadi, untuk mendapat gambaran yang lengkap tentang wujud
atau struktur morfem maka pemerian berikut ini meliputi morfem bebas
dan morfem terikat. Morfem itu mungkin ada yang bersuku satu, dua, ti-
ga, atau empat. Di bawah ini disajikan struktur morfem BBDL yang ber
suku satu, dua, tiga, dan empat beserta contoh-contohnya.
2.3.1.1 Morfem Bersuku Satu
























































Khusus untuk morfem yang berpola KKVK ini, kalau setiap kata di-
ucapkan dengan perlahan-lahan, bunyi e lemahakan kedengaran di anta-
ra konsonan pertama. Oleh karena itu, pola ini dapat juga dimasukkan
kepada morfem bersuku dua.
2.3.1.2 Morfem Bersuku Dua
Morfem bersuku dua mempunyai pola: VKV, VKVK, VKKVK,






























































































































2.3.1.3 Morfem Bersuku Tiga
Morfem bersuku tiga mempunyai pola: KVKVKV, VKVKV,
VKVKVK, VKKVKV, KVKVKKVK, KVKVKKV, KVKKVKV,








































































































2.3.1.4 Morfem Bersuku Empat



















kamarongkong 'orang yang duduk-duduk tak
ada pekerjaan'




Dilihat dari segi fungsi morfologisnya, morfem BBDL dapat dibe-
dakan atas morfem bebas dan morfem terikat.
Yang dimaksud dengan morfem bebas ialah morfem yang dapat
berdiri sendiri sebagai kata asal, misalnya: due 'dua', deun 'daun', /e/an
'jalan', sedangkan morfem terikat adalah morfem bi- dalam bijemur 'ber-
jemur', di- dalam dibeca 'dibaca', dan -an dalam tulisan 'tulisan'. Morfem
bi-, di-, dan -an tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata asal dan baru ber-
arti bila dilekatkan kepada morfem bebas atau kata asal. Kedua jenis
morfem itu, yaitu morfem bebas dan morfem terikat, dibicarakan berikut
ini.
2.3.2.1 Morfem Bebas
Morfem bebas terdiri dari morfem dasar yang merupakan kata pe-
nuh dan pendukung arti utama dari sebuah kata. Pada umumnya morfem
bebas BBDL dapat digolongkan sebagai morfem terbuka karena kemam-
puannya untuk bergabung dengan morfem terikat atau morfem bebas
lainnya dalam membentukkata jadian/baru, misalnya,ye/an 'jalan' dapat
menjadi bijelan 'berjalan',pa/e/an 'pejalan', dijelanan 'dijalankan'.
Dilihat pada kemungkinannya untuk bergabung dengan morfem
lain untuk membentuk kata jadian maka morfem bebas dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu (1) morfem bebas yang hanya berfungsi sebagai
kata dasar dan tidak dapat bergabung dengan morfem lain (imbuhan), se-
perti deri 'dari' den 'dan'; dan (2) morfem bebas yang dapat bergabung
dengan morfem lain (imbuhan) dalam membentuk kata jadian, seperti
ujan 'hujan' menjadi biujan 'berhujan', jelan 'jalan' menjadi dijelanan
'dijalankan', dan beca 'baca' menjadi mambeca 'membaca'.
Selain fungsi dasar yang didukung oleh kata dasar, morfem-morfem
itu dapat pula dikategorikan kepada morfem kerja, morfem sifat, mor
fem benda, dan sebagainya, atas dasar morfosemantis.
2.3.2.2 Morfem Terikat
Yang dimaksud dengan morfem terikat adalah morfem imbuhan
yang dapat bergabung dengan morfem dasar dalam membentuk kata ja
dian, seperti morfem bi- dalam bijelan 'berjalan'. Dalam BBDL pengga-
bungan morfem-morfem ini, baik antara morfem bebas dengan morfem
imbuhan (terikat) maupun antara morfem bebas dengan morfem bebas
lainnya menimbulkan berbagai proses morfologis.
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Untuk mengungkapkan ciri-ciri morfologis BBDL berikut ini dibi-
carakan proses morfologis BBDL.
2.4 Proses Morfologis
Yang dimaksud dengan proses morfologis dalam penelitian ini ada-
lah cara pembentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang
satu dengan morfem lainnya (Samsuri, 1978:190).
Selain dengan menggunakan imbuhan (morfem terikat), pengga-
bungan morfem-morfem itu dapat pula berupa penggabungan morfem
bebas dengan morfem bebas lainnya. Proses pembentukan kata itu dapat












tukang pukol 'tukang pukul'
Dari contoh-contoh di atas tampak bahwa setiap kata mempunyai
bentuk dasar, yaitu pukol 'pukul'. Berdasarkan bentuknya kata di atas
dapat digolongkan dalam dua bentuk, yaitu (1) bentuk asal dan (2) ben
tuk kompleks. Bentuk asal (pukol) belum mengalami proses morfologis,
sedangkan bentuk yang lain (selain bentuk pukol) sudah mengalami pro
ses morfologis, dengan pengertian bahwa kata-kata itu sudah berubah
wujudnya, baik secara sintaksis maupun secara semantis.
Proses pembentukan kata kompleks dapat terjadi secara berting-
kat, seperti pukol 'pukul' - pukolan 'pukulan' - bapukolan 'berpukulan'.
Pada contoh ini, pukol menjadi pukolan (berarti basil pekerjaan memu
kul) dan pukolan menjadi bapukolan (berarti saling pukul) tampak bah
wa bentuk dasar pukolan adalah pukol, sedangkan bentuk dasar bapu
kolan adalah pukolan.
Proses morfologis pembentukan morfem kompleks bapukolan da





Dalam BBDL pembentukan kata meliputi (1) afiksasi, (2) redupli-
kasi, dan (3) gabungan kata (yang lazim dinamakan kata majemuk).
2.4.1 Afiksasi (Imbuhan)
Yang dimaksud dengan afiks atau imbuhan adalah suatu morf yang
merupakan unsur langsung (immediate constituent) dalam pembentukan
kata-kata baru. Afiks atau imbuhan dalam BBDL ada yang dilekatkan di
depan bentuk dasar, di tengah bentuk dasar, atau di belakang bentuk da-
sar. Berdasarkan hal ini maka imbuhan dapat dibedakan atas tiga jenis,
yaitu awalan (prefiks), sisipan (infiks), dan akhiran (sufiks).
Jumlah imbuhan yang terdapat dalam BBDL sebanyak 13 buah,
yaitu awalan tujuh buah, sisipan tiga buah, dan akhiran tiga buah. Semua
imbuhan ini diuraikan berikut ini dengan memberikan berbagai contoh
pemakaiannya. Untuk memunculkan sistem morfologis, setiap bentuk
dasar yang digunakan sebagai contoh diawali dan diakhiri oleh semua fo-
nem BBDL.
2.4.1.1 Awalan (Prefiks)









Lambang N yang dimaksud di sini adalah lambang untuk bunyi sengau
yang dapat berwujud sebagai mam-, ng-, ny-, atau n- bila awalan itu dile
katkan pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem-fonem tertentu.
Dari awalan-awalan di atas, awalan maN-, ta-, dan pa- dalam pema- ^
kaiannya, sering bervariasi sebagai meN-, te-, dan pe-. Akan tetapi, ber-
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dasarkan hasil wawancara dan pengamatan tim, ternyata bahwa penutur

























































































+ kurong 'kurung' —» ngurong 'mengurung'
+ kurus 'kurus' nguTus 'menjadi kurus'
+ luas 'luas' ngaluas 'meluas'
+ luncor 'luncur' ngaluncor 'meluncur'
+ makan 'makan' —> makan 'memakan'
+ masaq 'masak' masaq 'memasak'
+ naeqi 'naiki' —> naeqi 'menaiki'
+ ongkosi 'ongkosi' ngongkosi 'mengongkosi'
+ pakai 'pakai' makai 'memakai'
+ pukol 'pukul' mukol 'memukul'
+ rampas 'rampas' ngarampas 'merampas'
+ rasa 'rasa' —> ngarasa 'merasa'
+ sapu 'sapu' nyapu 'menyapu'
+ snap 'suap' nyuap 'menyuap'
+ tutus 'pukul' —> nutus 'memukul'
+ tulis 'tulis' nulis 'menulis'
+ ubah 'ubah' ngubah 'mengubah'
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maN- + ulang 'ulang' ngulang 'mengulang'
maN- + warisi 'warisi' mawarisi 'mewarisi'
maN- + yakeni 'yakini' ngayakeni 'meyakini'
Awalan bi-
Contoh:
bi- + abu 'abu' —> biabu 'berabu'
bi- + anaq 'anak' birenaq 'beranak'
bi- + bejuq 'baju' bibejuq 'berbaju'
bi- + campoT 'campur' bicampor 'bercampur'
bi- + cukor 'cukur' -> bicukor 'bercukur'
bi- + deun 'daun' —> bideun 'berdaun'
bi- + duri 'duri' —> biduri 'berduri'
bi- + ember 'ember' —> biember 'berember'
bi- + geris 'garis' —* bigeris 'bergaris'
bi- + guling 'guling' biguling 'berguling'
bi- + indoq 'induk' biindoq 'berinduk'
bi- + ikoq 'ekor' biikoq 'berekor?
bi- + jeian 'jalan' bijelan 'berjalan'
bi- + jemor 'jemur' bijemor 'berjemur'
bi- + kaca 'kaca' bikaca 'berkaca'
bi- + kulit 'kulit' bikulit 'berkulit'
bi- + linjangan 'tunangan' bilinjangan 'bertunangan'
bi- + main 'main' bimain 'bermain'
bi- + malam 'malam' -» bimalam 'bermalam'
bi- + napas 'napas' binapas 'bemapas'
bi- + ubat 'obat' biubat 'berobat'
bi- + perang 'perang' biperang 'berperang'
bi- 4- putar 'putar' biputar 'berputar'
bi- + ruas 'ruas' biruas 'beruas'
bi- + rumah 'rumah' birumah 'berumah'
bi- + kepaq 'sayap' bikepaq 'bersayap'
bi- + simpang 'simpang' —» bisimpang 'bersimpang'
bi- + tali 'tali' —> bitali 'bertali'
bi- + tambah 'tambah' bitambah 'bertambah'
bi- + umbut 'umbut' + biumbut 'berumbut'
bi- + warong 'warung' bi warong 'berwarung'
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c. Awalandi-
di- + ambiq 'ambil' ^ diambiq 'diambil'
di- + angkat 'angkat' —* diangkat 'diangkat'
di- + bungkus 'bungkus' —» dibungkus 'dibungkus'
di- + besoh 'basuh' —> dibesoh 'dibasuh'
di- + cukor 'cukur' —> dicukor 'dicukur'
di- + cariq 'cari' —» dicariq 'dicari'
di- + delami 'dalami' —»didelami 'didalami'
di- + gulong 'gulung' diguiong 'digulung'
di- + geut 'garut' —* digeut 'digarut'
di- + isap 'hisap' —» diisap 'dihisap'
di- + iris 'iris' diiris 'diiris'
di- + jemor 'jemur' —> dijemor 'dijemur'
di- + ;ua/ 'jual' dijual 'dijual'
di- + kirim 'kirim' —»dikirim 'dikirim'
di- + kapaq 'kapak' dikapaq 'dikapak'
di- + makan 'makan' —»dimakan 'dimakan'
di- + naeqan 'naikkan' —> dinaeqan 'dinaikkan'
di- + pasang 'pasang' dipasang 'dipasang'
di- + paksa 'paksa' —» dipaksa 'dipaksa'
di- + rebus 'rebus' direbus 'direbus'
di- + siram 'siram' disiram 'disiram'
di- + simpan 'simpan' —» disimpan 'disimpan'
di- + tanam 'tanam' —> ditanam 'ditanam'
di- + tulis 'tulis' —»ditulis 'ditulis'
di- + upah 'upah' diupah 'diupah'
di- + umpani 'umpani' —» diumpani 'diumpani'
Awalan ta-
Contoh:
ta- + angkat 'angkat' —* taangkat 'terangkat'
ta- + bunoh 'bunuh' —y tabunoh 'terbunuh'
ta- + caret 'coret' -^facoret 'tercoret'
ta- + dudoq 'duduk' tadudoq 'terduduk'
ta- + diam 'diam' —»tadiam 'terdiam'
ta- + geli 'geli' —* tageli 'tergeli'
ta- + guris 'gores' —»taguris 'tergores'
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ta- impit 'himpit' taimpit 'terhimpit'
ta- -1- isap 'hisap' taisap 'terhisap'
ta- + jual 'juar tajual 'terjual'
ta- + jege 'jaga' tajege 'terjaga'
ta- ■+■ kirim 'kirim' —»takirim 'terkirim'
ta- + keroq 'keruk' —»takeroq 'terkeruk'
ta- + lepas 'lepas' —»talepas 'terlepas'
ta- + larang 'larang' —»talarang 'terlarang'
ta- -+- masoq 'masuk' tamasoq 'termasuk'
ta- + minum 'minum' taminum 'terminum'
ta- 4- naeq 'naik' tanaeq 'dapat dinaikkan'
ta- -1- piker 'pikir' tapiker 'terpikir'
ta- paksa 'paksa' tapaksa 'terpaksa'
ta- sangkut 'sangkut' —»tasangkut 'tersangkut'
ta- -1- sait 'sayat' —> tasayat 'tersayat'
ta- katup 'tutup' takatup 'tertutup'
tutup ta tutup
ta- + tenggi 'tinggi' —» ta tenggi 'tertinggi'
ta- -1- ulahg 'ulang' —> taulang 'terulang'
e. Awalan pa-
Contoh:
pa- + awas 'awas'
pa- + angkat 'angkat'
pa- + buat 'buat'
pa- + bunoh 'bunuh'
pa- + cukor 'cukur'
pa- + cariq 'cari'
pa- + detang 'datang'
pa- + dengar 'dengar'
pa- + ejeq 'ejek'
pa- + geris 'garis'
pa- -I- genti 'ganti'
pa- jeit 'jahit'
pa- -h jege 'jaga'
pa- -t- kacau 'kacau'

















pa- + turun 'turun'
—» panurun 'penurun'
pa- + tari 'tari'
—> panari 'penari'
pa- + makan 'makan' pamakan 'pemakan'
pa- + minum 'minum' —»paminum 'peminum'
pa- 4- putus 'putus' pamutus 'pemutus'
pa- + pakai 'pakai' —»pamakai 'pemakai'
pa- + salor 'salur' panyalor 'penyalur'
pa- + sapu 'sapu' panyapu 'penyapu'
pa- + ulang 'ulang'
—» pangulang 'pengulang'
pa- + ujan 'hujan' —> pangujan 'penghujan'
pa- + umpan 'umpan' —> pangumpan 'pengumpan'
pa- + waris 'waris' ^ pawaris 'pewaris'
Awalan sa-
Contoh:
sa- + angkatan 'angkatan' —> saangkatan 'seangkatan?
sa- + antaran 'antaran' —> saantaran 'seantaran'
sa- + besaq 'besar' —> sabesaq 'sebesar'
sa- + bungkus 'bungkus' sabungkus 'sebungkus'
sa- + cangker 'cangkir' sacangker 'cangkir'
sa- + cukup 'cukup' —^ sacukup 'secukup'
sa- + dulang 'dulang' —> sadulang 'sedulang'
sa- + dusun 'dusun' -* sadusun 'sedusun'
sa- + gunong 'gunung' —> sagunung 'segunung'
sa- + ganas 'ganas' saganas 'seganas'
sa- + idup 'hidup' saidup 'sehidup'
sa- + itam 'hitam' saitam 'sehitam'
sa- + jelan 'jalan' —> sajelan 'sejalan'
sa- + jumlah 'jumlah' sajumlah 'sejumlah'
sa- + karong 'karung' —> sakarong 'sekarung'
sa- + kusut 'kusut' —> sakusut 'sekusut'
sa- + luas 'luas' —» saluas 'seluas'
sa- + malam 'malam' —»samalam 'semalam'
sa- + nasib 'nasib' —> sanasib 'senasib'
sa- + pasang 'pasang' sapasang 'sepasang'
sa- + pait 'pahit' sapait 'sepahit'
sa- + rupa 'rupa' —» sarupa 'serupa'
sa- + rame 'ramai' —> sarame 'seramai'
32
sa- + saat 'saat' —»sasaat 'sesaat'
sa- + snap 'snap' —> sasuap 'sesuap'
sa- + taun 'tahun' —»sataun 'setahun'
sa- + tenggi 'tinggi' —»sa tenggi 'setinggi'
sa- -1- nyaring 'nyaring' —» sanyaring 'senyaring'
sa- -1- nyenyaq 'nyenyak' —»sanyenyaq 'senyenyak'
sa- + ujung 'ujung' —> saujung 'seujung'
sa- -1- usai 'usai' sausai 'seusai'
sa- ■+■ warong 'waning' —> sawarong 'sewarung'
sa- •f waras 'waras' sawaras 'sewaras'
sa- -1- yaken 'yakin' sayaken 'seyakin'
Awalaa ka-
Umumnya awalan ka- bergabung dengan akhiran -an dalam pema-
kaiannya. Dari korpus hampir-hampir tidak dijumpai pemakaian
awalan ka- yang melekat pada bentuk dasar tanpa bergabung dengan
akhiran -an. Oleh karena itu, coptoh-contoh yang disajikan di bawah
ini pada umumnya adalah pemakaian awalan ka- yang bergabung de
ngan akhiran -an.
ka- -b agama 'agama' —» kaagamaan 'keagamaan'
ka- -f- biasa 'biasa' kabiasaan 'kebiasaan'
ka- -1- besaq 'besar' kabesaqan 'kebesaran'
ka- + camat 'camat' —> kacamatan 'kecamatan'
ka- 4- depat 'dapat' kadepatan 'kedapatan'
ka- 4- diam 'diam' kadiaman 'kediaman'
ka- 4- gelap 'gelap' k age Japan 'kegelapan'
ka- 4- geliq 'geli' kageliqan 'kegelian'
ka- 4- itam 'hitam' —» kaitaman 'kehitaman'
ka- 4- idup 'hidup' kaidupan 'kehidupan'
ka- 4- jedi 'jadi' —> kajedian 'kejadian'
ka- 4- keras 'keras' —» kakerasan 'kekerasan'
ka- 4- keceq 'kecil' —» kakeceqan 'kekecilan'
ka- + lupaq 'lupa' kalupaqan 'kelupaan'
ka- 4- lima 'lima' —> kalima 'kelima'
ka- 4- masoq 'masuk' —»kamasoqan 'kemasukan'
ka- -f manis 'manis' —» kamanisan 'kemanisan'
ka- + naeq 'naik' —> kanaeqan Tkenaikan'
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ka-- -1- padat 'padat' —» kapadatan 'kepadatan'
ka- -t- pait 'pahit' —» kapaitan 'kepahitan'
ka- -1- rugi 'rugi' —» karugian 'kerugian'
ka- + racun 'racun' karacunan 'karacunan'
ka- -1- sayang 'sayang' kasayangan 'kasayangan'
ka- -f sakit 'sakit' —»kasakitan 'kasakitan'
ka- -b takut 'takut' katakutan 'katakutan'
ka- -b tenggi 'tinggi' -> katenggian 'katinggian'
ka- -b nyata 'nyata' kanyataan 'kanyataan'
ka- -b nyenyaq 'nyenyak' —> kanyenyaqan 'kenyenyakan'
ka- -b untong 'untung' —> kauntongan 'kauntungan'
ka- -b yaken 'yakin' —> kayakenan 'kayakinan'
2.4.1.2 Sisipan (Inflks)
Dalam BBDL terdapat tiga buah sisipan, yaitu (1) -el--, (2) -em; dan
(3) -er. Posisi imbuhan sisipan ini terletak ditengah bentuk dasar. Pema-
kaian imbuhan sisipan itu tidak produktif karena dari korpus yang ter-
kumpul, imbuhan ini hanya beberapa buah saja yang ditemukan dalam




-el- + tunjuq 'tunjuk' —»telunjuq 'telunjuk'
-el- + pitas 'patah' —^pelitas 'pelintir'



































Dalam BBDL terdapat tiga buah akhiran, yaitu (1) -an, (2) -/, dan
(3) -lah. Akhiran ini adalah imbuhan yang dilekatkan di belakang kata
dasar. Di bawah ini disajikan contoh pemakaian akhiran itu.
a. Akhiran -an
Contoh:
angkat 'angkat' -1- -an —> angkatan 'angkatan'
apus 'hapus' + -an —»apusan 'hapusan'
beli 'beli' -t- -an belian 'belian'
betu 'batu' -1- -an —> betuan 'batuan'
beca 'baca' -1- -an becaan 'bacaan'
besaq 'besar' -an —> besaqan 'besarkan'
bewah 'bawah' -1- -an b&wahan 'bawahkan'
cariq 'cari' + -an —> cariqan 'carikan'
campor 'campur' -1- -an —> camporan 'campurkan'
gelang 'gelang' -i- -an —> gelangan 'gelangkan'
gulong 'gulung' -1- -an —>■ gulongan 'gulungan'
isap 'hisap' -1- -an isapan 'isapan'
iris 'iris' + -an irisan 'irisan'
jelan 'jalan' -H -an —» jelanan 'jalankan'
jemor 'jemur' -1- -an —> jemoran 'jemuran'
jeit 'jahit' -1- -an —> jeitan 'jahitan'
sambung 'sambung' -1- -an sambungan 'sambungan'
kurong 'kurung' ■+■ -an —»kurongan 'kurungan'
keceq 'kecil' -1- -an —»keceqan 'kecilkan'
kakaq 'kakak' -h -an kakaqan 'kakakkan'
kirim 'kirim' -t- -an —> kirim an 'kirimkan'
iembut 'Iembut' -1- -an —> iembutan 'lembutkan'
lumpat 'lompat' -1- -an —»lumpatan 'lompatkan'
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lima 'lima' + -an limaan 'limakan'
makan 'makan' + -an makanan 'makanan'
masoq 'masuk' + -an —> masoqan 'masukkan' /
minum 'minum' + -an —> minuman 'minuman'
nineq 'nenek' + -an —> nineqan 'panggil nenek'
pukol 'pukul' + -an pukolan 'pukulkan'
pikol 'pikul' + -an pikolan 'pikulan'
pigang 'pegang' + -an —> pigangan 'pegangan'
rebus 'rebus' + -an —> rebusan 'rebuskan'
rambut "rambut' + -an rambutan 'rambutan'
rendam 'rendam' + -an rendaman 'rendamkan'
s'ewet "kain' + -an sewetan 'sewetkan'
tulis "tulis" + -an —»tulisan 'tulisan'
tanam "tanam" + -an tanaman 'tanaman'
tutus 'pukul' + -an tutusan 'pukulkan'
upab "upah" + -an —> upahan 'pukul'
umpan 'umpan' + -an umpanan 'umpankan'
ulang 'ulang' + -an —> ulangan 'ulangan'
waris 'waris' + -an warisan 'warisan'
yaken 'yakin' + -an —> yakenan 'yakinkan'
Akhiran -i
Contoh:
alus 'halus' + -i alusi 'halusi'
apus 'hapus' + -i apusi 'hapusi'
asam 'asam' + -i asami 'asami'
besoh 'basah' + -i —> besohi 'basahi'
cabe 'cabe' + -i cabei 'diberi cabe'
cukur 'cukur' + -i cukuri 'cukuri'
detang 'datang' + -i —> detangi 'datangi'
due 'dua' + -i —> duel 'jadikan dua'
ember 'ember' + -i ember! 'masukkan ke
dalam ember
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gulong 'gulung' + n-1 gulongi 'gulungi'
geris 'garis' + n-i gerisi 'garisi'
iris 'iris' + -i irisi 'irisi'
isap 'hisap' + -i isapi 'hisapi'
jual 'juar + -i -^juali 'juali'
jeit 'jahit' + -i —> jeiti 'jahiti'
karong 'karung' + -i —»karongi 'karungi'
kirim 'kirim' + -i kirimi 'kirimi'
wasoq 'masuk' + -i masoqi 'masuki'
makan 'makan' + -i —» makani 'makani'
pereng 'piring' + -i —»perengi 'piringi'
pukol 'pukul' + -i pukoli 'pukuli'
pigang 'pegang' + -i -» pigangi 'pegangi'
rebus 'rebus' + -i —» rebusi 'rebusi'
rumput 'rumput' + -i —> rumputi 'rumputi'
sakit 'sakit' + -i sakiti 'sakiti'
sewet 'kain' + -i —> seweti 'kaini'
sayang 'sayang' + -i —» sayangi 'sayangi'
suroh 'suruh' + -i —>surohi 'suruhi'
tunde 'bawa' + -i —»tundei 'bawai'
tegor 'tegur' + -i tegori 'teguri'
tulis 'tulis' + -i tulisi 'tulisi'
ulang 'ulang' + -i —» ulangi 'ulangi'
umpan 'umpan + -i umpani 'umpani'
yaken 'yakin' + -i —*yakeni 'yakini'
waris 'waris' + -i —> warisi 'warisi'
kulit 'kulit' + -i
-> kuliti 'kuliti'
tanam 'tanam' + -i —»tanami 'tanami'




beca 'baca' + -lah becalah 'bacalah'
beli 'beli' + -lah —> belilah 'belilah'
jedi 'jadi' + -lah —> jedilah 'jadilah'
jual 'juar + -lah juallah 'juallah'
ketam 'tuai' + -lah —> ketamlah 'tuailah'
rendam 'rendam' + -lah rendamlah 'rendamlah'
makan 'makan' + -lah —> makanlah 'makanlah'
cukor 'cukor' + -lah —> cukorlah 'cukurlah'
campor 'campur' + -lah —» camporlah 'campurlah'
gulong 'gulung' + -lah —> gulonglah 'gulunglah'
untong 'untung' + -lah untonglah 'untunglah'
apus 'hapus' + -lah —> apuslah 'hapuslah'
rebus 'rebus' + -lah —> rebuslah 'rebuslah'
sait 'sayat' + -lah
—» saitlah 'sayatlah'
kubit 'cubit' + -lah -* kubitlah 'cubitlah'
2.4.1.4 Imbuhan Terpisah (Konflks)
Di muka telah diberikan beberapa kata bam jadian sebagai hasil ga-
bungan dari morfem bebas dengan morfem terikat (imbuhan), seperti:
kaidupan 'kehidupan' dan kajeitan 'dapat dijahit'. Kedua kata ini mem-
punyai unsur imbuhan yang sama, yaitu ka- -an. Pada kata kaidupan, im
buhan ka- -an secara bersama mendkung suatu fungsi membuat kata ker-
ja menjadi kata benda. Oleh karena kesatuan tugas yang dipikulnya ha
ms dipakai serentak, ka- -an mempakan satu morfem imbuhan yang ter
pisah atau konfiks.
Imbuhan ka- -an pada kata kajditan kalau ditelaah bukan mempa
kan konfiks. Kalau kajeitan dipecah menjadi kajeit atau jeitan maka ka-
jeit tidak pernah dijumpai di dalam bahasa ini atau tidak mempunyai arti,
sedangkanye/fan mempunyai arti, yaitu 'basil menjahit'. Dari kenyataan
ini, kata jeitan mempakan kata dasar untuk membentuk kata jadian ka
jeitan dan kataye/f mempakan kata dasar untuk membentuk kata ye/fan.
Oleh karena itu, imbuhan ka- -an seperti dalam kata kajeitan ith di dalam
buku laporan ini disebut kombinasi imbuhan, bukan imbuhan terpisah.
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Dari korpus yang terkumpul, beberapa konfiks di dalam BBDL
adalah sebagai berikut.
a. Imbuhan Terpisab ka- -an
Contoh;
ka- + depat 'dapat'
ka- + untong 'untung'
ka- + itam 'hitam'
ka- + pait 'pahit'
ka- + tenggi 'tinggi'
ka- + ancur 'hancur'
ka- + motong 'hangus'
b. Imbuhan Terpisab bi- -an
+ -an kadepatan
+ -an -^kauntongan
+ -an —> kaitaman












bi- -b marab 'marah' -1- -an bimaraban 'saling marah'
bi- + cinta 'cinta' -f -an bicintaan 'saling mencinta'
bi- -t- kapar 'serak' -h -an —> bikaparan 'berserakan'
bi- -b jiob 'jauh' -an -H. bijioban 'berjauhan'
bi- 4- kata 'kata' + -an —> bikataan 'saling kata'
bi- -b ditang 'datang' 4- -an bidetangan 'berdatangan'
bi- + atap 'atap' 4- -an biatapan 'beratapkah'
Imbuhan Terpisab pa--an
Contoh:
pa- -i- idup 'hidup' -an pengidupan 'penghidupan'
pa- + atap 'atap' 4- -an pangatapan 'pengatapan'
pa- + cabut 'cabut' + -an pancabutan 'pencabutan'
pa- + adil 'adil' + -an -> pangadiian 'pengadilan'
Dalam proses pengimbuhan di atas, bagian imbuhan pa- menjadi
pang- bila kata dasarnya diawali bunyi vokal, dan menjadi pan- bila kata
dasarnya diawali konsonan id.
d. Imbuhan Terpisab sa- -an
Contoh:
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sa- + detang 'datang' + -an sadetangan
sa- + jioh 'jauh' + -an -^sajiohan





Di samping imbuhan terpisah, dalam BBDL dijumpai pula deretan
imbuhan yang melekat pada bentuk dasar. Imbuhan semacam ini disebut
kombinasi imbuhan. Misalnya, bidetanganlah'herdatanganlah'. Bentuk
bidetanganlah terdiri dari kata dasar detang dan imbuhan bi- -an + -lah.
Kombinasi imbuhan banyak juga dijumpai di dalam BBDL, di anta-
ranya: (1) bi- + -an, (2) bi- -an + -lah, (3) bi- + ka- -an, (4) bi- + pa- -an,
(5) bi- + -lah, (6) -i + -lah, (7) -an + -lah, (8) maN- + -i, (9) maN- + -an,
(10) sa- + -an, (11) sa- + pa- + -an, (12) di- + -lah, (13) di- + -i + -lah,
dan (14) di- + -an + -lah.
Masing-masing kombinasi imbuhan itu diberikan contoh pemakai-
annya berikut ini.
a. Kombinasi Imbuhan bi- + -an
Contoh:
bi- + gulong 'gulung' + -an bigulongan 'bergulungan'
bi- + tampar 'tampar' + -an bitamparan 'saling tampar'
bi- + rebut 'rebut' + -an -> birebutan 'saling rebut'
bi- + pukol 'pukul' -b-an ^  bipukolan 'saling pukul'
bi- + pegang 'pegang' + -an bipegangan 'saling pegang'
b. Kdmbinasilmbuhan bi- -an + -lah
Contoh:
bi- -h marah 'marah' + -an+ -lah -
bi-+ kapar 'serak' -t--an-b-lah-
bi- + detang'datang' + -an+ -lah -






Kombinasi Imbuhan bi- + ka- ■an
Contoh:
bi- + ka- + untong 'untung' + -an bikauntongan
'berkeuntungan'
bi+ ka-+ pan;ang'panjang' +-an —*~bikapanjangan
'berkepanjangan'
bi-+ ka-+ jioh 'jauh' + -an ^ bikajiohan
'berjaub-jauban'
bi- + ka-+ tenggi 'tinggi' + -an —»bikatenggian
'mempunyai tinggi'.
Kombinasi Imbuhan bi- + pa- -an
Contoh:
bi-+ pa- idup 'hidup' -\--an —> bipangidupan
'berpengbidupan'
W-+ pa- asel 'basil' + -an —> bipangaselan
'berpengbasilan'
bi-+ pa- tau 'tabu' ■¥-an ^ bipangatahuan
'berpengetabuan'
bi-+ pa- depat 'dapat' -I-an ^ bipandepatan
'berpendapatan'
e. Kombinasi Imbuhan bi- + -lah
Contoh:
bi- + gewe 'kerja' +-lah^ bigewelah 'bekerjalah'
bi- + pegang 'pegang' + -lah—* bipeganglah 'berpeganglah'
bi- + angkat 'angkat' + -lah—* birengkatlah 'berangkatlah'
bi- + bdjuq 'baju' + -lah—* bibejuqiah 'berbajulah'
f. Kombinasi Imbuhan -i + -lah
Contoh:
suap 'snap' + -i + -lah
pukol 'pukul' +-/ + -lah





g. Kombinasi Imbuhan -an + -lah
Contoh:
peteq 'petik' + -an+ -lah
kurong 'kurung' -h-an+-lah




k. Kombinasi Imbuhan maN- + -i
Contoh:
maN- + ambeq 'ambil' + -i
maN- + snap 'snap' + -i
maN- + jual 'jual' + -i
maN- + rumput 'rumput' + -i






maN- + pukol 'pukul' -1- -an
maN- besaq 'besar' -f- -an
maN- + takut 'takut' -1- -an
maN- -1- jdit 'jahit' -1- -an
maN- + susah 'susah' -1- -an
maN- + jelan 'jalan' -1- -an















j. Kombinasi Imbuhan sa- + -an
Contoh:
sa- -I- besaq 'besar' -I- -an —> sabesaqan
'cara besar-besaran'
sa- -I- keceq 'kecil' •+■ -an —»sakecdqan
'cara kecil-kecilan'
sa- + paraq 'dekat' -I- -an —»saparaqan
'sedekatan'





k. Kombinasi Imbuhan sa- + pa- + -an
Contoh:
sa- + pa-dengar'dengaf + -an sapandengaran
'sejauh yang dapat didengar'
sa- + pa-tau 'tahu' + -an skpangatahuan
'sepengetahuan'
1. Kombinasi Imbuhan di- + -lah
Contoh:
di- + campor















m.Kombinasi Imbuhan di- -i + -lah
Contoh:
di-+ minum 'minum' +-i-i--lah—>
di—i makan 'makan' +-i-\--lah—*
di-+ cangkoFcangkuV -\--i+-lah-^
di-+ besaq 'besar' +-i+-lah—>
n. Kombinasi Imbuhan di- -an + -lah
Contoh:
d/-+ naeq 'naik' +-an+-lah-
di-+genti 'ganti' +-an+-lah-








2.4.2 Kata Uiang (Reduplikasi)
Yang dimaksud dengan kata ulang iaiah kata yang dibentuk dengan
melalui proses perulangan bentuk dasar atau reduplikasi (Ramlan, 1976).
Pembentukan kata dalam BBDL selain meriggunakan imbuhan da-
pat pula dibentuk dengan mengulangi bentuk dasar, secara keseluruhan
atau sebagian, dengan atau tanpa perubahan fonem. Bentuk dasar yang
diulang itu adalah morfem bebas.
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Dalam proses pengulangan mungkin saja terjadi perubahan peng-
golongan kata sebagai akibat penggabungannya dengan morfem imbuh-
an, tetapi pada umumnya proses reduplikasi ini tidak banyak mengubah
golongan/jenis kata.
Contoh: pukol (kj) pukol-pukol (kj)
sapu (bd) sapu-sapuan (bd)
Dalam membicarakan kata ulang, hal yang dibicarakan di sini ada-
lah (1) tipe perulangan dan (2) arti perulangan.
2.4.2.1 Tipe Perulangan
Berdasarkan carka mengulang bentuk dasarnya, dalam BBDL di-
identifikasikan tipe perulangan yaitu: (1) perulangan seluruhnya, (2) per
ulangan sebagian, (3) perulangan yang berkombinasi dengan afiksasi,
dan (4) perulangan dengan penggantian fonem.
a. Perulangan Seluruhnya
Yang dimaksud dengan perulangan seluruhnya adalah perulang
an seluruh bentuk dasar tanpa variasi fonem dan tidak berkombinasi
dengan proses afiksasi.
Contoh:
rumah 'rumah' ^ rumah-rumah 'rumah-rumah'
urang 'orang' urang-urang 'orang-orang'
bejuq 'baju' —> bejuq-bejuq 'baju-baju'
makan 'makan' —> mqkan-mak&n 'makan-makan'
pukol 'pukul' —»pukol-pujcol 'pukul-pukul'
putdb 'putih' puteh-puteh 'putih-putih'
due 'dua' —» due-due 'dua-dua'
tige 'tiga' tige-tige 'tiga-tiga'




Yang dimaksud dengan perulangan sebagian adalah perulangan
sebagian bentuk dasar. Pada umumnya bentuk dasar perulangan go-
longan ini terdiri dari kata kompleks, sedangkan yang berupa kata asal
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sedikit sekali ditemukan dalam BBDL. Di bawah ini diberikan bebe-
rapa contoh untuk kedua bentuk dasar itu.
1) Bentuk dasar berupa kata,kompleks
Contoh: mambeca-beca 'membaca-baca'
bijelan-jelan 'berjalan-jalan'
2) Bentuk dasar berupa kata asal
Contoh:
bekol 'bakul' —» bibekol atau bbkol-bekol
'bakul-bakul'
puteh 'putih' piputeh atau puteh-putbh
'putih-putih'
benyaq 'banyak' —>■ bibenyaq atau bdnyaq-btnyaq
'banyak-banyak'
gecang 'cepat' —» gigecang atau gecang-gecang
'cepat-cepat'
genti 'ganti' gigenti atau genti-genti
'ganti-ganti'
Pada contoh-contoh di atas terlihat bahwa perulangan yang terda-
pat pada kata asal dibentuk dengan mengulangi fonem awal kata
asal itu ditambah dengan fonem /i/. Di samping tipe ini penutur
BBDL memakai juga bentuk perulangan seluruhnya untuk maksud
yang sama. Jadi, di sampingpiputth terdapat juga puteh-putdh.
c. Perulangan yang Berkotnbinasi dengan Afiksasi
Yang dimaksud dengan perulangan yang berkombinasi dengan
afiksasi iaiah peristiwa reduplikasi yang berkombinasi dengan afiksasi.
Dalam BBDL perulangan jenis ini meliputi:
1) perulangan sebagian dengan akhiran -an\
2) perulangan sebagian dengan konfiks bi- -an, dan
3) perulangan yang berkombinasi dengan bermacam afiks.
Berikut ini dibicarakan masing-masing tipe perulangan itu.
a) Perulangan Sebagian dengan Akhiran -an
Perulangan jenis ini ialah perulangan sebagian bentuk dasar






















2) Perulangan Sebagian dengan Konfiks bi- -an
Perulangan jenis ini ialah perulangan sebagian bentuk dasar











c) Perulangan yang Berkombinasi dengan Macam-macam Afiks
Perulangan jenis ini dalam BBDL hanya dibentuk dengan
mengulang kata dasamya saja, sedangkan afiks tidak mengalami
proses reduplikasi. Akibat penggabungannya dengan afiks, mung-
kin saja terjadi perubahan-perubahan fonem atau proses morfofo-
nemis.
Contoh:
maN- + tulis 'tulis' —» manulis-nulis 'menulis-nulis'
maN- -I- kuis 'gigit' -> manguis-nguis 'menggigit-gigit'
Untuk mengungkapkan pola perulangan yang berkombinasi




maN- -1- pukol 'pukul' • mukol-mukol
'memukul-mukul'
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fa-+ suboq 'lihat' —»tasuboq-suboq
'terlihat-lihat'
ta-+ lumpat 'lompat' talumpat-lumpat
'terlompat-lompat'
ta-+ isap 'hisap' —> taisap-isap
'terhisap-hisap'
ta-+ piker 'pikir' —»tapiker-piker
'terpikir-pikir'
ta-+ buang 'buang' —»tabuang-buang
'terbuang-buang'
ta-+ suroq 'suruk' —»tasuroq-suroq
'tersuruk-suruk'





















sa-+ dusun 'dusun' —* sadusun-dusun
'sedusun-dusun'




peteq 'petik' +-J—» peteq-peteqi
'petik semua'




kebat 'ikat' +-/-> kebat-kebati
'ikat semua'
bejuq 'baju' + -/—» bejuq-bejuqi
'bajui semua'
(i) Yang Berakhiran -an
Contoh:
ringkeh 'bagus' +-an—* ringkeh-ringkean
'bagus-baguskan'
gulong 'gulung' +-an— gulong-gulongan
'gulung-gulungkan'
pukol 'pukul' +-an-> pukol-pukolan
'pukul-pukulkan'
bungkos 'bungkus' + -an —> bungkos-bungkosan
'bungkus-bungkuskan'
masoq 'masuk' + -an —» masoq-masoqan
'masuk-masukkan'
(j) Yang Berkombinasi dengan Konfiks ka- -an
Perulangan dengan konfiks ka- -an maksudnya perulangan
bentuk dasar dengan melekatkan awalan dan akhiran sekaligus.
Contoh:
ka- -an-\- bepaq 'bapak' ^ kabepaq-bepaqan
'kebapak-bapakan'
ka--an-\- raje 'raja' karaje-rajean
'keraja-rajaan'
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d. Perulangan dengan Penggantian Fonem
Yang dimaksud dengan perulangan dengan penggantian fonem





2.4.2.2 Fungsi dan Arti Perulangan
Perulangan dalam BBDL pada umumnya secara sintaksis tidak
mempunyai potensi untuk mengubah jenis/golongan kata, terutamapada
tipe perulangan seluruhnya. Pada tipe lainnya, kemungkinan terdapat
perubahan penggolongan kata, tetapi hal ini terjadi karena pengaruh im-
buhan yang dilekatkan pada kata yang diulang itu. Oleh sebab itu, yang
diperikan di bawah ini hanyalah arti yang didukung oleh kata ulang itu
dengan menggunakan golongan kata yang menjadi bentuk dasar sebagai
titik tolaknya.
















































b. Arti Perulangan Golongan Kata Kerja


































































































































Gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk adalah kata yang
terdiri dari dua kata atau lebih sebagai unsurnya (Ramlan, 1967:80). Ga
bungan kata yang dimaksud dalam hubungan ini adalah gabungan dua
kata atau lebih yang sangat erat hubungannya satu sama lain sehingga ti-
dak dapat disisipkan kata lain di antara unsur-unsurnya. Gabungan kata
sakit ati 'sakit hati', misalnya, di antara kedua kata itu tidak dapat disisip
kan kata itu sehingga menjadi sakit itu ati 'sakit itu hati' atau sakit seperti
ati 'sakit seperti hati', membentuk suatu kata baru dengan arti yang baru
pula.
Kadang-kadang terdapat kekaburan tentang penggolongan ga
bungan kata ini karena gabungan kata dalam kedudukan lain tidak dapat
digolongkan pada gabungan kata seperti yang dimaksud. Gabungan kata
urang tua 'orang tua', misalnya, bila gabungan ini dipandang sebagai ga
bungan dari urang (bd) dan tua (sf), yang dalam hal ini tua berfungsi seba
gai kata keterangan dari urang (bd) maka dalam gabungan kata ini dapat
saja disisipkan kata lain, seperti kata itu 'itu' sehingga gabungan kata itu
menjadi urang itu tua 'orang itu tua' atau kata nyang 'yang' sehingga ia
menjadi urang nyang tua 'orang yang tua'. Dengan demikian, gabungan
kata urang tua dalam contoh di atas tidak dapat digolongkan kepada ga
bungan kata seperti yang dimaksud melainkan sebagai suatu frase.
Sebaliknya, bila urang tua itu dimaksudkan adalah 'ibu bapak', jadi
bukan 'orang itu tua' atau 'orang yang tua', maka di antara kata urang dan
tua tidak dapat disisipkan kata lain. Dalam hal ini gabungan urang tua
yang seperti itu digolongkan ke dalam gabungan kata, bukan frase. Jadi,
perbedaan antara gabungan kata dengan frase terutama terletak pada ke-
satuan yang didukungnya dan keeratan hubungan unsur-unsur yang
membentuk gabungan kata itu. Keeratan itu ditandai oleh ketidakmung-
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kinan menyelipkan kata lain di antara unsur-unsurnya.
Dalam BBDL gabungan kata dibentuk oleh kata dari berbagai je-
nis/golongan kata, seperti kj dan sf. Untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang struktur gabungan kata, berikut ini disajikan tipe ga
bungan yang dapat ditemukan tim:
a. gabungan bd -I- bd;
b. gabungan bd + s/;
c. gabungan bd+ kj;
d. gabungan kj+ bd;
e. gabungan sf+ bd; dan
f. gabungan kata yang salah satu unsurnya berupa morfem terikat.
2.4.3.1 Gabungan bd -I- bd
Gabungan kata jenis ini terdiri dari kata benda diikuti oleh kata
benda, misalnya mata kaki 'mata kaki'. Sepintas lain, struktur mata kaki
sama dengan struktur adeq kakaq 'adik kakak' sebab adeq kakaq pun ter
diri dari kata benda diikuti oleh kata benda. Akan tetapi, dilihat pada
keeratan hubungannya kedua struktur tersebut berbeda. Pada struktur
mata kaki tak dapat disisipkan kata lain, seperti kata den 'dan' sehingga
gabungan itu menjadi mata den kaki 'mata dan kaki' karena mata kaki
mendukung suatu arti tertentu, sedangkan pada struktur adeq kakaq da
pat saja disisipkan kata den sehingga menjadi adeq den kakaq 'adik dan
kakak'. Dari kenyataan ini jelas bahwa struktur mata kaki adalah ga
bungan kata sedangkan struktur adeq kakaq adalah struktur koordinasi.
Contoh: mejahmakan 'mejamakan'
kaki tangan 'kaki tangan'
rumah makan 'rumah makan'
matasapi 'matasapi'
mataati 'matahati'
rimau dean . 'harimau dahan'
kotaq sabun 'kotak sabun'
buahati 'buahhati'
buah mulut 'buah mulut'
2.4.3.2 Gabungan bd -l-sf
Gabungan kata jenis ini terdiri dari kata benda sebagai kata perta-
ma diikuti oleh kata sifat sebagai kata kedua. Misalnya, urang keceq
'orang kecil', kata urang adalah kata benda dan kata keceq adalah kata si-
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fat.
Dalam kedudukan urang keceq dengan arti orang biasa, bukan
orang berpangkat, tidak dapat diselipkan kata lain, seperti kata itu 'itu'
sehingga menjadi urang itu keceq 'orang itu kecil' karena keceq di sini bu
kan menjelaskan keadaan orang itu.
Struktur gunong tenggi sama dengan struktur urang keceq karena
gunong']uga digolongkan kepada kata benda dan tenggiadalah kata sifat.
Akan tetapi, jika diamati lebih teliti, di antara kata gunong dan tenggi da-
pat saja diselipkan kata lain, seperti kata itu sehingga menjadi gunong/fu
tenggi 'gunung itu tinggi'. Oleh karena itu, dalam pemerian ini urangke-
ctq disebut gabungan kata dan gunong tenggi disebut frase.
Contoh: urang tua 'orang tua'
urang besaq 'orang besar
kacangijau 'kacanghijau
bawangabang 'bawangmerah
2.4.3.3 Gabungan bd -I- kj
Gabungan kata jenis ini terdiri dari kata benda sebagai kata perta-
ma dan kata kerja sebagai kata kedua. Gabungan kata rumah makan "ru-
mah makan', misalnya, kata rumah adalah kata benda dan kata makan
adalah kerja. Jika diamati lebih cermat, akan dapat diketahui bahwa hu-
bungan unsur-unsur gabungan ini sangat erat sehingga tidak mungkin
menyelipkan kata-kata tertentu di antara gabungan itu, seperti kata itu
'itu' atau kata nyang 'yang', sehingga menjadi rumah itu makan 'rumah
itu makan' atau rumah nyang makan 'rumah yang makan" karena, baik
rumah itu makan maupun rumah nyang makan tidak dijumpai di dalam
bahasa ini atau tidak mempunyai arti.
Gabungan lain yang sepintas lalu sama dengan gabungan ini, misal
nya kuda reri 'kuda lari'. Pada gabungan ini kata kuda disebut juga kata
benda dan kata reri adalah kata kerja. Akan tetapi, struktur kuda reri se-
benarnya berbeda dengan struktur rumah makan dalam hal keeratan hu-
bungannya. Di antara kata kuda dan reri dapat saja diselipkan kata lain
seperti kata itu atau nyang sehingga menjadi kuda itu reri 'kuda itu lari'
atau kuda nyang reri 'kuda yang lari (bukan kancil misalnya)'. Dengan
demikian, dapatlah dikatakan bahwa struktur rumah makan adalah ga
bungan kata, sedangkan struktur kuda reri adalah frase.
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Penambahan fonem /r/ ini tidak berlaku umum dan hanya terdapat
pada beberapa kata tertentu saja meskipun kata dasar itu dimulai dengan
fonem /a/ atau /u/. Khusus untuk kata dasar ajar 'ajar', bila ditambah de
ngan awalan bi- maka fonem yang ditambahkan adalah fonem /!/ sehingga
ajar menjadi bilejar, bukan birejar.
Selain penambahan fonem /r/ dan /!/ pada kata angkat, anaq dan
ay'ar terlihat pula adanya gejala morfofonologis lain yaitu berubahnya fo
nem awal /a/ menjadi /e/.
2.5.1.2 Penambahan Fonem /m/, /n/, /ng/
Dalam BBDL penambahan bunyi-bunyi ini terdapat bila awalan
pa- dan/atau awalan maN- ditambahkan kepada kata dasar yang dimulai
dengan fonem konsonan tertentu, yaitu /b/, /d/. Id, /j/, /g/, dan fonem vo-
kal /a, i, vJ.





















-h /besoh/ —> /membesoh/
'basuh' 'membasuh'



















+ /campor/ ^ /pancampor/
'campur' 'pencampur'
+ /curoh/ ^ /pancuroh/
'curah' 'pencurah'
+ /jual/ —> /panjual/
'jual' 'panjual'
+ /jeit/ —> /panjeit/
'jahit' 'penjahit'




































































































-1- /atap/ —> /pajatap/
'atap' 'pegiatap'
/i/ /pa-/ -f- /ito^/ /pa jito j/
'hitung' 'penghitung'








/u/ /pa-/ -t- /ukor/ —»/papukor/
'ukur' 'pengukur'






-1- /urut/ ^ /papurut/
'urut' 'pengurut'









2.5.1.3 Penambahan Fonem /y/
Penambahan fonem /y/ terjadi bila awalan di- dan bi- ditambahkan
pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /a/ dan /u/.





















































+ /atapi/ —> /diyatapi/
'atapi' 'diatapi'
'"-i
-1- layaql —>• /diyayaq/
'ayak' 'diayak'
-t- /ayun/ ^ /diyayun/
'ayun' 'diayun'












+ /sait/ ^ /nait/
'sayat' 'menyayat'
+ /siksa/ —> /niksa/
'siksa' 'menyiksa'
2.5.2.3 Asimilasi Menghasllkan Bunyi /p/
Proses morfofonologis ini terjadi bila bentuk dasar dimulai dengan
fonem Dd.
+ /kirim/ —> /pirim/
'kirim' 'mengirim'










2.5.2.4 Asimilasi Menghasilkan Bunyi /m/
Proses morfofonologis ini terjadi bila bentuk dasar dimulai dengan
fonem /p/.














2.5.2 Penghilangan dan Asimilasi Fonem
Dalam BBDL, awalan maN- yang mempunyai alomorf n-, ng- dan
ny-, bila ditambahkan pada bentuk dasar yang dimulai dengan fonem Itl, /
c/, /s/, atau /k/ terjadi asimilasi antara awalan dengan fonem-fonem awal
itu sehingga konsonan itu hilang (luluh). Bunyi nasal yang dihasilkan oleh
asimilasi itu tergantung pada konsonan yang mengawali kata dasar itu.
2.5.2.1 Asimilasi Menghasiikan Bunyi Nasal /n/
Proses morfofonologis ini terjadi bila bentuk dasar dimulai dengan
fonem /t/.














2.5.2.2 Asimilasi Menghasiikan Bunyi /^
Proses morfofonologis ini terjadi bila bentuk dasar dimulai dengan
fonem /c/, /s/.
Contoh: /d /maN-/ + /cariq/ ^/nariq/
'cari' 'mencari'














Penghilangan fonem dalam BBDL hampir-hampir tidak ditemu-
kan. Hanya ada beberapa bentuk dasar yang diakhiri dengan /q/ bila di-
tambah dengan akhiran -an, bunyi glotal/q/ sering dihilangkan atau tidak
begitu jelas diucapkan. Misalnya: /cariq/ 'carl' + -an : /carian/ 'carikan'.
Tapi sebagian penutur BBDL mengucapkan kata itu dengan memakai lo-
gat /q/. Jadi, /carian/ sering pula diucapkan /cariqan/.
2.5.4 Perubahan Fonem
Dalam BBDL perubahan fonem terjadi bila awalan pa- ditambah-
kan kepada bentuk dasar yang diawali dengan fonem /t/, /p/, atau /s/. Per




Berikut ini dapat diamati contoh-contoh perubahan fonem-fonem itu.
a. Perubahan Fonem /t/-^ /n/
Contoh: /pa-/ -I- /tulis/ 'tubs' ^/panulis/ 'penulis'
-I- /tuai/ 'tuai' —>/panuai/ 'penuai'
-I- /tutus/ 'pukul' ^/panutus/ 'pemukul'
-I- /tareq/ 'tarik' —»/panareq/ 'penarik'
+ /tajam/ 'tajam' —>/panajam/ 'penajam'
b. Perubahan Fonem /p/-^/m/













c. Perubahan Fonem /s/^ /ny/

























Dalam BBDL pergeseran fonem sering terjadi bila bentuk dasar
berakhir dengan diftong /an/ diikuti oleh akhiran
Contoh: /au/ /pisau/ 'pisau' +-i-
/kasau/ 'kasau' -I- -i -
/pisa-wi/ 'pisawi'
/kasa-wi/ 'kasawi'
Sebagaimana halnya dengan penghilangan fonem, pergeseran fonem ini
dalam BBDL, seperti pada contoh di atas, polanya tidak digunakan seca-
ra konsisten oleh penutur BBDL.
2.6 Fungsi dan Arti Imbuhan
Yang dimaksud dengan fungsi imbuhan adalah tugas yang dipikul
oleh imbuhan sehubungan dengan penggabungannya dengan bentuk da
sar dan menempatkan kata-kata ke dalam kelas gramatika. Bila diamati
awalan maN- dan di- dalam kata mukol 'memukul' dan dipukol 'dipukul'
tampak bahwa maN- dalam mukol membentuk kata kerja aktif, sedahg-
kan di- dalam dipukol membentuk kata kerja pasif. Dengan demikian,
imbuhan mempunyai fungsi yang produktif dalam hubungannya dengan
kategori-kategori gramatika. Selanjutnya, imbuhan-imbuhan itumenim-
bulkan pula arti-arti baru yang timbul akibat penggabungannya dengan
bentuk dasar. Imbuhan bi- pada birumah 'berumah', misalnya berarti
mempunyai rumah. Secara semantis imbuhan ini tidak berdiri sendiri ke-
cuali bila dilekatkan pada bentuk dasar.
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Dalam BBDL fungsi imbuhan berhubungan erat dengan arti im-
buhan. Oleh karena itu, dalam pemerian berikut ini, fungsi dan arti im
buhan dibicarakan secara bersama-sama.
2.6.1 Awalan maN-


























n maN- + selam
maN- + lumpat
kj aktif intransitif













































































'kecil' —» ngeceq 'mengecir



















Fungsi dan arti awalan hi- adaiah sebagai berikut.
a. hi- + kj













bi- + gocoh 'tinju'
bi- + tembang 'nyanyi'
bi- + tepoq 'tepuk'
b. bi- + bd

















































































6) dalam keadaan dikenai
Contoh:
bi- + ujan 'hujan'
bi- + abu 'abu'
7) dalam keadaan
Contoh:
bi- + ayeq 'air'














Fungsi dan arti awalan ta- adalah sebagai berikuL
a. ta- + kj




ta- + angkat 'angkat'
fa-+ beli 'beli'
ta- + bukaq 'buka'
ta- + cabut 'cabut'
2) menyatakan hasil perbuatan
Contoh:
ta- + jual 'jual'
ta- + makan 'makan'
ta- + minum 'minum'
3) tidak sengaja melakukan
Contoh:
ta- + sepaq 'sepak'





























Fungsi : kj pasif intransitif
Arti
1) menyatakan hasil perbuatan
Contoh:
ta- + atap 'atap' —> taatap
ta- + kapoT 'kapur' —>• takapor
ta- + cangkol 'cangkul' tacaagkol
ta- + gambar 'gambar' tagambar
2) tidak sengaja melakukan
Contoh:
ta- + sapu 'sapu' ^ tasapu
ta- + gunting 'gunting' -» tagunting
ta- + kapaq 'kapak' ^ takapaq
3) sampai ke
Contoh:
ta- + deging 'daging' ^ tadeging
ta-+ tulang 'tulang' tatulang


















































Fungsi dan arti awalan di- adalah sebagai berikut.
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di- + pukol 'pukul' —> dipukol
di- -b sepaq 'sepak' disepaq
di- + tunde 'bawa' ditunde
/





















Fungsi dan arti awalan pa- adalah sebagai berikut.





pa-+ maling 'curi' pamaling 'pencuri'
pa-+ jelan 'jalan' -^pajelan 'pejalan'
pa- -I- tiduq 'tidur' —»paniduq 'penidur'
2) alat untuk mengerjakan
Contoh:
pa- -I- cukor 'cukur' ^ pancukor 'pencukur'
pa--I- jeit 'jahit' -^panjeit 'penjahit'
3) orang yang mengerjakan
Contoh:
pa- -t- beli 'beli' —»pambeli 'pembeli'
pa- -(- d&tang 'datang' —* pand6tang 'pendatang'
pa--t- jual 'jual' -*panjual 'penjual'
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b. pa- + bd
Fungsi : bd
Arti :
1) alat untuk mengerjakan sesuatu
Contoh:
pa- + umpan 'umpan' ^ pangumpan
pa- + sapu 'sapu' —»panyapu




2) orang yang mengerjakan
Contoh:
pa- -1- jela 'jala' ^ panjela 'penjala'
pa- -1- tembang 'nyanyi' 4- panembang 'penyanyi'




1) yang mempunyai sifat
Contoh:
pa- 4- lupaq 'lupa' —> palupaq 'pelupa'
pa- 4- kotor 'kotor' pangotor 'pengotor'
pa- 4- segan 'malas' —>• panyegan 'pemalas'
pa- 4- malu 'malu' pamalu 'pemalu'
2) alat untuk membuat jadi
Contoh:
pa- + puteh 'putih' —> pamuteh 'alat untuk
memutihkan"
pa- 4- tajam 'tajam' —> panajam 'alat peruncing'
pa- 4- lekat 'lekat'
—> palekat 'alat untuk
pa- + lembut 'lembut'











pa- + manis 'manis'
pa- + pait 'pahit'











Fungsi dan arti awalan sa- adalah sebagai berikut.
a. sa- -H kj




sa- -I- tiduq 'tidur' satiduq 'setidur'
sa- H- makan 'makan' —»samakan 'semakan'
sa- 4- minum 'minum' ^  saminum 'seminum'































sa- -t- suap 'snap'













ia- + dulang 'dulang'







sa- + jelan 'jalan' —» sajelan 'sejalan'
sa- + nasib 'nasib' —» sanasib 'senasib'
sa- + dema 'nama' sadema 'senama'
sa- + bepaq 'bapak' -*sabtpaq 'sebapak'
sa- + umor 'umur' saumor 'seumur'
3) menyatakan semua/seluruh
Contoh:
sa- + duson 'dusun' ^ saduson
sa- + rumah 'rumah' —» sarumah






sa- + gunong 'gunung' n sagunong 'tinggi seperti gunung'
c. sa- + sf





sa- + besaq 'besar' —»sabesaq 'sebesar'
sa- + kectq 'kecil' —> sakeceq 'sekecil'
sa- + puteb 'putih' ^ saputeb 'seputih'
sa-+ benyaq 'banyak' —> sabtnyaq 'sebanyak'
sa- + lembut 'lembut' -^salembut 'selembut'
Khusus mengenai fungsi dan arti awalan ka-, oleh karena awalan ini
dalam pemakaiannya pada umumnya bersama-sama dengan akhiran -an,
dibicarakan dalam uraian fungsi dan arti konfiks.
2.6.7 Akhiran -an
Fungsi dan arti akhiran -an adalah sebagai berikut.
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a. kj + -an
Akhiran -an bila dilekatkan kepada bentuk dasar yang terdiri dari kata
kerja mempunyai fungsi (1) membentuk kata benda dan (2) memben-
tuk kata kerja.




kuTong 'kurung' + -an -^kurongan 'kurungan'
simpan 'simpan' +-an^simpanan 'simpanan'
kubur 'kubur' + -an^kuburan 'kuburan'
b) alat
Contoh:
saring 'saring' -¥-an-^saringan 'saringan'
pikol 'pikul' +-an-^pikolan 'pikulan'
usung 'usung' +-an—^usungan 'usungan'
sangkut 'sangkut' ■¥ -an^sangkutan 'sangkutan'
salor 'salur' -an^saloran 'saluran'
c) basil
Contoh:
ukir 'ukir' -an^ukiran 'ukiran'
bdsah 'basuh' +-an-^besahan 'basuhan'
jemor 'jemur' -an-*jemoran 'jemuran'
gulong "ga\ung' +-an-^gulongan 'gulungan'
jual 'jual' +-an—>jualan 'jualan'
d) cara mengerjakan
Contoh:
jeit 'jahit' + -an^jeitan 'jahitan'
sambung 'sambung' + -ait^sambungan 'sambungan'





tunde 'bawa' -1- -an—>tundean 'bawakan"
buat 'buat' -1- -an^buatan 'buatkan'
jelan 'jalan' -1- -an^jelanan 'jalankan'
labah 'jatuh' -an-^Iabahan 'jatuhkan'
jerang 'jarang' -an —>jerangan 'jarangkan'
jual 'jual' -1- -an~^jualan 'jualkan'





























b. bd + -an
Akhiran -an yang dilekatkan pada bentuk dasar yang terdiri dari kata
benda mempunyai fungsi (1) membentuk kata sifat dan (2) memben-
tuk kata kerja.
1) Yang membentuk kata sifat
Arti: menyatakan keadaan
Contoh:
jerewat 'jerawat' -an^j6r6watan 'jerawatan'
betu 'batu' -an^betuan 'batuan'
rumput 'rumput' +-an-^rumputan 'rumputan'
kor&ng 'koreng' -I- -an-*korengan 'korengan'
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c) memanggil dengan panggilan
Contoh:


























puloh 'puluh' + -an^pulohan 'puluhan'
ratus 'ratus' + -an-^ratusan 'ratusan'
ribu 'ribu' + -an—*nbuan 'ribuan'
d. sf + -an
Fungsi :kj
Arti : menyebabkan menjadi
Contoh 1
lembut 'lembut' + -an^lembutan 'lembutkan'
puteh 'putih' + -an—*put6han 'putihkan'












Fungsi dan arti akhiran -i adalah sebagai berikut.
a. kj + -i
Fungsi ; kj pasif
Arti :
1) dikerjakan dengan berulang-ulang
Contoh;
beca 'baca' +-/—» becai
pukol 'pukul' +-/-> pukoli
gocoh 'tinju' +-/-> gocobi
isap 'hisap' + -/—> isapi








angkat 'angkat' + -/■-» angkati 'angkati'
kapor 'kapur' + -i^ kapori 'kapuri'
jual 'jual' + -i^ juali 'juali'
cukor 'cukur' + -/-» cukori 'cukuri'
gulong 'gulung' + -an -*gulongi 'gulungi'
makan 'makan' + -j-^ makani 'makani'
b. bd + -i




sewet 'kain' + -i^ seweti 'kaini'
beta 'batu' + -i-» betui 'batui'
gelang 'gelang' + -i-» gelangi 'gelangi'
kalong 'kalung' + -i-» kalongi 'kalungi'




kulit 'kulit' + -i—> kuliti 'kuliti'
rumput 'nimput' + -i-* rumputi 'rumputi'
bulu 'bulu' + -i-* bului 'bului'
3) ditakari dengan
Contoh:
ember 'ember' + -i-^ emberi 'emberi'
bekol 'bakul' + -j-^ bekoli 'bakuli'
pereng 'piring' + perengi 'piringi'
4) dipanggil dengan panggilan
Contoh:
bepaq 'bapak' + -i^ bepaqi 'dipanggil dengan
panggilan bapak'
nineq 'nenek' + -i-^ nineqi 'dipanggil dengan
panggilan nenek'
jang 'paman' + -i—> jangi 'dipanggil dengan
panggilan paman'
kakaq 'kakak' + -i^ kakaqi 'dipanggil dengan
panggilan kakak'
adiq 'adik' + -i-^ adiqi 'dipanggil dengan
panggilan adik'




uma 'sawah' + -i^ umai 'sawahi'
lebaq 'sawah' + -/■-» lebaqi 'sawahi'
kebon 'kebun' + -i- keboni 'kebuni'
6) mencari dengan menggunakan alat
Contoh;
jdia 'jala' +-j—> jelai 'jalai'
pancing 'pancing' + -/—» pancingi 'pancingi'




guru 'guru' gurui 'ajari'
Pada arti ini selainguru/tidak ditemukan contoh lain daiam korpus.
c. s/+ -i




puteb 'putih' -h-/^ putebi 'putihi'
ringkeh 'bagus' + -iW ringkebi 'bagusi'
itam 'hitam' it ami 'hitami'
alus 'halus' alusi 'halusi'
jiob 'jauh' -1- -/—» jiobi 'jauhi'
2) menambah
Contoh:
besaq 'besar' + -/^ besaqi 'besari'
olor 'panjang' -1- -i-* olori 'panjangi'
angat 'hangat' angati 'hangati'
3) mengurang
Contoh:
keceq 'kecil' + -/-» keceqi 'kecili'
pandaq 'pendek' -1- -/—» pandaqi 'pendeki'
dingin 'dingin' dingini 'dingini'
lembut 'lembut' -1- -/—> lembuti 'lembuti'
2.6.9 Sisipan -el-, -er-, -em-
Dalam BBDL pemakaian ketiga sisipan di atas tidak produktif ka-
rena hanya terdapat pada kata-kata tertentu saja. Kalau ditinjau dari segi
morfo-sintaksis, ketiga sisipan ini tidak berfungsi apa-apa karena tidak
mengubah golongan kata, sedangkan secara morfo-semantis sisipan-si-














2.6.10 Kombinasi Imbuhan ka- + -an
Fungsi dan arti imbuhan ka- + -an adalah sebagai berikut.
a. ka- kj + -an
Fungsi : kj pasif






















































ka- + bejuq 'baju' + -an-*kabejuqan 'dapat dibajui'
ka-+atap 'atap' + -an^kaatapan 'dapat diatapi'
ka- +paku 'paku' + -an-^kapakuan 'dapat dipaku'
2) dikenai oleh
Contoh:
ka-+ujan 'hujan' + -an-*kaujanan 'kehujanan'
ka- -\-racun 'racun' + -an—>karacunan 'keracunan'
ka- +panas 'panas' + -an-*kapanasan 'kepanasan'
3) dapat dibuangi
Contoh:
ka--\-buIu 'bulu' + -an^kabuluan 'dapat dibului'
ka- +kulit 'kulit' + -an—>kakulitan 'dapat dikuliti'
ka-+rumput 'rumput' +-an^karumputan 'dapat dirumputi'














5) dapat dibawa dengan
Contoh:
ka-+mobiI 'mobil' +-an- *kamobiIan 'dapat dibawa
dengan mobil'
Selain contoh ini tidak ditemukan di dalam korpus.
6) mempunyai sifat seperti
Contoh:
ka-+bepaq 'bapak' +-an- *kabepaqan 'mempunyai sifat
seperti bapaknya'
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ka-+uma 'sawah' +-an^kaumaan 'dapat dijadikan
sawah'
ka-+kebun 'kebun' +-an—>kakebunan 'dapat dijadikan
kebun'
8) dapat dicari dengan
Contoh:




















































ka-+sakit 'sakit' +-an-^kasakitan 'kesakitan'
ka-+susah 'susah' +-an—>kasusaban 'kesusahan'
ka- + takut 'takut' +-an^katakutan 'ketakutan'
ka-+dingin 'dingin' +-an^kadinginan 'kedinginan'
ka-+rugi 'rugi' +-an^karugian 'kerugian'
ka-+untong 'untung' +-an^kauntungan 'keuntungan'
ka-+aus 'haus' + -an^kaausan 'kehausan'
ka-+angat 'hangat' +-an^kaangatan 'kehangatan'
3) mempunyai seperti yang tersebut pada kata dasar
Contoh:
ka-+wgin 'ingin' +-an-^kainginan 'keinginan'
ka-+salah 'salah' +-an—>kasalahan 'kesalahan'
ka-+sayang 'sayang' +-an-^kasayangan 'kesayangan'
2.6.11 Kombinasi Imbuhan pa- -I- -an
Fungsi dan arti imbuhan pa- + -an adalah sebagai berikut.





pa--i-pegang 'pegang' -\--an—>pamegangan 'tempat
berpegang'
pa--i-iris 'iris' +-an-^pangirisan 'tempat mengiris'

























3) sesuatu yang di
Contoh:
pa- +main 'main'
+ -an-^panundean 'hasil membawa'
+ -an -^pangaporan 'hasil mengapur'
+ -an -^panjualan 'hasil menjual'
+ -an -*panareqan 'hasil menarik'
+ ^an-^pambelian 'hasil membeli'







pa- -^pakai 'pakai' + -an -
pa-+genti 'ganti' +-a/j-
pa- -hgunting 'gunting' + -an -
pa--hguIong 'gulung' +-an-


















'adil' + -an-^pangadilan 'pengadilan'
Contoh lain tidak ditemukan dari korpus yang terkumpul.
2) hasil melakukan atau hal
Contoh:







2.6.12 Kombinasi Imbuhan bi- + -an
Fungsi dan arti imbuhan bi- + -an adalah sebagai berikut.
a. bi- + kj + -an
Fungsi : kj aktif intransitif
Arti
1) saling melakukan satu sama lain
Contoh:
bi--i-pigang 'pegang' -an bipigangan 'berpegangan'
bi- + peloq 'peluk' -an^bipeloqan 'berpelukan'
bi-+biseq 'bisik' +-an-*bibiseqan 'berbisikan'
bi--i-bunoh 'bunuh' +-an-^bibunoban 'berbunuhan'
2) dikerjakan serentak oleh masing-masing
Contoh:
bi- + reri 'lari' -i--an-*birerian 'berlarian'
bi-+tangis 'tangis' -\--an—*bitangisan 'bertangisan'
bi- gentong 'gantung' +-an-^bigentongan 'bergantungan'
b. bi- + s/+ -an




bi- + abis 'habis'













'marah' -an-^bimarahan 'saling marah'
'sayang' -¥-an-^bisayangan 'salingsayang'
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bi- + puteh 'putih' +-an—*biputehan 'hampir semua
putih'
bi- + abang 'merah' +-an^biabangan 'hampir semua
merah'
2.7 Jenis Kata
Yang dimaksud dengan jenis/penggolongan kata adalah penggo-
longan kata BBDL ke dalam kelompok yang merupakan ciri khusus mor-
fologi. Penggolongan ini ditentukan secara tata bahasa berdasarkan sifat
atau perilaku dalam frase dan kalimat. Dengan demikian, kata yang
mempunyai sifat atau perilaku yang sama membentuk satu golongan ka
ta, sedangkan yang dimaksud dengan kata di sini adalah suatu bentuk be-
bas yang paling kecil atau dengan kata lain satu bentuk bebas (Ramlan,
1967:80).





Masing-masing golongan ini dibicarakan berikut ini.
2.7.1 Kata Nominal
Yang dimaksud dengan kata nominal adalah semua kata yang dapat
menduduki tempat objek dan bila kata itu dinegatifkan, dinegatifkan de
ngan bukan 'bukan'. Golongan ini dapat pula dibagi menjadi tiga golong
an, yaitu (1) kata benda, (2) kata ganti, (3) kata bilangan.
2.7.1.1 Kata Benda
Yang dimaksud dengan kata benda adalah semua kata nominal
yang dapat didahului oleh kata bilangan satu 'satu', due 'dua', tige 'tiga',
baik diikuti kata penunjuk satuan maupun tidak.
Berdasarkan kata penunjuk satuan, kata benda jenis ini dapat pula
dibedakan sebagai berikut.
a. Kata benda manusiawi, yaitu kata benda yang mempergunakan kata






b. Kata benda hewani, yaitu kata benda yang mempergunakan kata ikoq






c. Kata benda lainnya, yaitu kata benda yang tidak mempergunakan kata








Kata ganti ialah kata nominal yang tidak dapat didahului oleh kata
bilangan, juga tidak dapat diikuti oleh penentu. Dalam BBDL kata ganti
mencakup:
a. Kata Ganti Orang
Kata ganti orang dalam BBDL dapat diamati sebagai berikut.
Orang ke Subjektif ObjektifPosesifl Posesifll
I tunggal: aku : aku :ku : ngkeqku
'saya' 'saya''saya' 'punya saya'
II tunggal: kau : kaukau ; ngkeqmu
'engkau' 'engkau''engkau' 'punya kau'
: tuan : tuan :tuan : ngkeq kamu
'tuan' 'tuan''tuan' 'punya tuan'
III tunggal: ia : ia :ia : ngkeqna
'dia' 'dia''nya' 'punya dia'
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I  jamak : kami : kami : kami : ngkeq kami
'kami' 'kami' 'kami' 'punya kami'
tubouh ; tubouh : tubouh : ngkeq tubouh
'kita' 'kita' 'kita' 'punya kita'
II jamak : mingkaq : mingkaq : mingkaq : ngkeq mingkaq
'kamu' 'kamu' 'kamu' 'punya kamu'
III jamak : mareka : mareka : mareka : ngkeq urang
benyaq
'mereka' 'mereka' 'mereka' 'punya mereka'
b. Kata Ganti Mendiri atau Refleksif
Dalam BBDL kata ganti mendiri atau refleksif dinyatakan dengan
menggunakan kata deweq, surang, atau tu lab 'sendiri'. Dalam ujaran,













c. Kata Ganti Penunjuk
Kata ganti penunjuk dinyatakan dengan ini, kani 'ini' dan itu, tutu, tu-
ni 'itu'. Dalam ujaran, ini dan kani digunakan untuk menyatakan ben-
da yang dekat dari si penutur sedangkan itu, tutu, tuni dipakai untuk
menyatakan benda yang jauh dari si penutur.
Contoh: rumabkani 'rumahini'
nyang kani keceq 'yang ini kecil'
ambiq ini 'ambil ini'
urangitu 'orangitu'
rimau tutu 'harimau itu'
tunikebunku 'itukebunku'
d. Kata Pengganti Kata Benda (noun substitute)
Dalam BBDL, kata tuni, kani, dan tutu selain berfungsi sebagai kata
ganti penunjuk, juga berfungsi sebagai kata pengganti kata benda.
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Contoh: ngkeqsapa tutu 'punya siapa itu'
tuningkiqna 'ini punyanya'
ngkeq sapa kani 'punya siapa ini'
kani gambar rimau 'ini gambar harimau'
2.7.1.3 Kata Bilangan
Yang dimaksud dengan kata bilangan adalah kata yang dapat ber-
kelompok dengan kata penunjuk satuan seperti urang"ovang', buteq 'bu-








Kata ajektifal ialah semua kata yang tidak dapat menduduki tempat
objek, dan bila dinegatifkan maka dinegatifkan dengan kata taqda 'tida'.
Dalam BBDL kata-kata jenis ini dapat digolongkan menjadi dua golong-
an, yaitu (1) kata sifat dan (2) kata kerja.
2.7.2.1 Kata Sifat
Kata sifat ialah kata ajektifal yang dapat didahului oleh kata semu
'agak' dan lebeh 'lebih'. Selain itu, kata golongan ini dapat pula diikuti
oleh kata nian 'sangat'.
Contoh: ringkehnian 'sangat bagus'
besaq nian 'sangat besar'
lebeh jioh 'lebih j auh'
lebeh itam 'lebih hitam'
lebeh tenggi 'lebih tinggi'
semu angat 'agak hangat'
Kata-kata yang dapat digolongkan ke dalam kata sifat tersebut, ada
yang berujud kata dasar dan ada pula yang berujud kata kompleks. Kata
kompleks ialah kata yang terbentuk lebih dari satu morfem.
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a. Kata Sifat Dasar







b. Kata Sifat Kompleks
Kata sifat kata kompleks berbentuk kata yang berawalan ta-, berawal-
an sa-, dan konfiks ka-
-an.





























Bentuk perbandingan positif dinyatakan dengan memakai atau mele-
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katkan awalan sa- kepada bentuk dasar kata sifat.
Contoh: Urang tutu sailoq adiqku
'Orang itu sebagus adikku'
Gadis kani sattnggi umaqku
'Gadis itu setinggi ibuku'
Rumah tuni sabesaq rumahmu
'Rumah itu sebesar rumahmu'
2) Bentuk Komparatif
Bentuk perbandingan (komparatif) pada umumnya dinyatakan de-
ngan melekatkan awalan fa- kepada kata sifat atau dengan menam-
bahkan kata lebeh di depan kata sifat bersama dengan kata penanda
deri 'dari'.
Polanya: ... ta--I-sf-I-deri ....
... lebdh + sf -I- deri ....
Contoh: la taringkeh deri kakaqku
'la terbagus (lebih bagus) dari kakakku'
Rumahna lebeh besaq deri ngkeqku
'Rumahnya lebih besar dari punyaku'
3) Bentuk Superiatif
Dalam BBDL bentuk superiatif dinyatakan dengan kata paling 'pa-
ling'-
Contoh: Rumahna paling cindo di antara rumah-rumah di dusun-
ku
'Rumahnya paling bagus di antara rumah-rumah di du-
sunku'
Kertas kani paling puteh deri sagala kertas tutu
'Kertas ini paling putih dari segala kertas itu'
• \
d. Kedudukan Kata Sifat dalam Ujaran
Kata sifat dalam BBDL dapat dikenali pada kedudukan (1) di antara
kata benda dan penanda kata benda dan (2) sesudah penanda kata
benda (predicative ajective).
Contoh: Rumah besaq tutu ngkeqku
'Rumah besar itu punyaku'
Mobil put6h itu kami jual
93
'Mobil putih itu kami jual'
la ngambiq aytq berseh tutu
'la mengambil air bersih itu'
Lebaq Idbaq tutu ngkeq sapa?





e. Kata Keterangan Sifat
Ada beberapa kata keterangan yang dapat dijadikan penanda kata si-
fat. Dalam BBDL kata keterangan ini dibedakan (1) yang mendahului
kata sifat dan (2) yang mengikuti kata sifat.




lebeh ringkeh 'lebih bagus'
2) Kata keterangan yang mengikuti kata sifat
Contoh: besaqnian 'besarbenar'
jiob nian 'j auh benar'
puteh nian 'putih benar"
2.7.2.2 Kata Kerja
Kata kerja ialah kata ajektifal yang dapat didahului oleh kata boleh
'boldh' atau sudah 'sudah'.
Contoh: tempat kani urang boleh mandih -
'di tempat ini orang boleh mandi'
sapa biye boleh mambecana
'siapa saja boleh membacanya'
kami sudah nugal uma
'kami sudah menanami kebun'
bepaqna sudah pegi ka Pelembang
'bapaknya sudah pergi ke Palembang'
Dalam BBDL, berdasarkan kemungkinan memiliki objek dan ke-
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mungkinan dapat dipasifkan, kata kerja dapat digolongkan menjadi:


























Kata partikel ialah semua kata yang tidak termasuk golongan nomi
nal dan ajektifal. Kata yang termasuk golongan kata partikel ini ialah (1)
kata penjelas, (2) kata keterangan, (3) kata penanda, (4) kata perangkai,
(5) kata tanya, dan (6) kata seru.
a. Kata Penjelas
Yang dimaksud dengan kata penjelas ialah kata yang di dalam frase
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Kata keterangan iaiah kata yang selalu berfungsi sebagai keterangan
bagi suatu klaiisa.
Contoh; kamari 'la detang icamar/
'kemarin' 'Dia datang kemarin'
mangkoni 'Mangkoni urang tutu pegi
'sekarang' 'Sekarang orang itu pergi'
tadi 'Ta Tadi ia kawen
'tadi' 'Tadi dia kawin'
an ini (sarikani) Sari kani ia pegi
'hariini' 'Hari ini dia pergi'
tiap pagi Tiap pagi ia reri
'tiap pagi' 'Tiap pagi dia lari'
tiap ari Tiap ah bepaq ka lebaq tutu
'tiap hari' 'Tiap hari ayah ke sawah itu'
c. KataPenanda











bahwa babwa ia pegi
'bahwa' 'bahwa dia pergi'
nyang nyang tutu manis
'yang' 'yang itu manis'
d. Kata Perangkai
Kata perangkai ialah kat yang berfungsi sebagai koordinator dalam
konstruksi endosentrik yang koordinatif.
Contoh: den Dewi den Budi
'dan' 'Dewi dan Budi'
dengan pukol dengan kayu
'dengan' 'pukuldengan kayu'
tapi Nyang kami cariq bukan itu tapi kani
'tapi' ' Yang kami cari bukan itu tapi ini'
atau Aku atau mingkaq
'atau' 'Aku atau kamu'
e. Kata Tanya
Kata tanya ialah kata yang berfungsi membentuk kalimat tanya.
Contoh: maqmana Maqmana rupana?
'bagaimana' 'Bagaimana rupanya?'
dimana Di mana mingkaq tunaq?
'di mana' 'Di mana engkau tinggal?'
ka mana Ka mana bepaq tadi?
'kemana' 'Ke mana ayah tadi?'
derimana Deri mana congko itu masoq?
'dari mana' 'Dari mana babi itu masuk?'
sapa Sapa tutu?
'siapa' 'Siapaitu?'
bibile BibiI61ah Dewi beleq?
'kapan' 'Kapankah Dewi pulang?'
birepa Birepa urang tutu?
'berapa' 'Berapaorangitu?'
ngapa Ngapa ia taq dfetang?









Kata seru ialah kata yang tidak mempunyai sifat sebagai partikel yang
lain.
Contoh:. oi O/, bepaq!
'hai' 'Hai, ayah!'
aduh Adah, alangkah ringkehna!
'aduh' 'Aduh alangkah cantiknya I'
ui Ui, itu apa?
'hai' 'Hai, itu apa?'
BAB III SINTAKSIS
Pengelolaan sintaksis BBDL dibagi menjadi empat pokok bahasan,
yaitu (1) frase, (2) konstruksi sintaksis, (3) klausa, dan (4) kalimat. Ma-
sing-masing pokok bahasan terdiri dari subpokok bahasan. Pokok bahas
an frase terdiri dari jenis frase dan arti struktural frase; pokok bahasan
konstruksi sintaksis terdiri dari konstruksi endosentris dan konstruksi ek-
sosentris; pokok bahasan klausa terdiri dari klausa benda, klausa ajektif
dan klausa keterangan; dan pokok bahasan kalimat terdiri dari jenis kali-
mat, pola kalimat dan arti struktural kalimat. Uraian masing-masing sub
pokok bahasan itu adalah sebagai berikut.
3.1 Frase
Frase ialah bentuk linguistik yang terdiri dari dua kata atau lebih,
yang tidak melebihi batas subjek atau predikat.
Dalam menentukan frase, digunakan prinsip unsur langsung. Ujar-
an seperti Awin tamatan SMA di kota Palembang 'Amin lulusan SMA di
kota Palembang', misalnya, terdiri dari unsur langsung Amin dan tamat
an SMA di kota Palembang. Unsur langsung tamatan SMA di kota Pa
lembang terdiri dari unsur langsung tamatan dan SMA di kota Palem
bang. Selanjutnya, unsur langsung SMA di kota Palembang terdiri dari
unsur langsung SMA dan di kota Palembang, sedangkan unsur langsung
di kota Palembang terdiri dari unsur langsung di dan kota Palembang.
Unsur langsung kota Palembang terdiri dari unsur langsung kota dan Pa
lembang. Dari ujaran itu, diperoleh frase:
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tamatan SMA di kota Palembang;
SMA di kota Palembang;
di kota Palembang-, dan
kota Palembang.
Diagramnya adalah sebagai berikut.
Amin tamatan SMA di kota Palembang
Amin tamatan^SMA^^kota Palembang
tamatan SMA di kota Palembang
SMA^^'''''""dn^a Palembang
di ^ '^^^kota Palembang
kota Palembang
Frase kota Palembang merupakan frase yang paling kecil, hanya
terdiri dari dua kata, baik kota maupun Palembang, tidak disebut frase di
dalam pemerian ini.
S.l.ljenis Frase
Frase di dalam BBDL dapat digolongkan menjadi (1) frase benda,
(2) frase kerja, (3) frase bilangan, (4) frase keterangan, (5) frase penan-
da, dan (6) frase sifat. Penggolongan frase ini sejalan dengan penggolong-
an kata di dalam morfologi. Masing-masing penggolongan frase ini dibi-
carakan berikut ini.
3.1.1.1 Frase Benda
Secara semantis, frase benda adalah frase yang menunjukkan ben
da atau apa yang dianggap benda.
Contoh: sungaideras tutu 'sungai deras itu'










Di samping secara semantis, frase benda dapat diidentifikasi secara
morfo-sintaksis. Berdasarkan kriteria ini, frase benda terbagi atas:
a. Frase benda menduduki posisi objek langsung di belakang kata kerja
transitif.












b. Frase benda menduduki posisi inti di belakang kata penanda di 'di',
deri 'dari', dan ka 'ke'.
Contoh: di kebun kami
di pabrek tutu
ka lebaq beru
deri dusun lama tutu

































d. Frase benda dapat menduduki posisi inti dalam konstruksi sintaksis
atributif dengan kata bantu bilangan sebagai pewatasnya.
Contoh: tujuhbetuqbuloh 'tujuhbatangbambu'
lima lai kertas 'lima lembar kertas'
tige ikoq ayam 'tiga ekor ayam'
lima buah rumah 'lima buah rumah'
3.1.1.2 Frase Kerja
Secara semantis, frase kerja adalah frase yang menunjukkan keja-














Berdasarkan krjtefta morfo-sintakssis, frase kerja dapat dikemuka-
kan sebagai berikut.
a. Frase yang terdiri dari kata kerja diikuti oleh kata benda sebagai ob-
jeknya dalam konstruksi eksosentrik yang objektif adalah frase kerja.




























c. Frase yang diawali oleh awalan te-/ta- yang menyatakan tidak sengaja
atau kebetulan adalah frase kerja.
Contoh: temenongbiye 'termenungsaja'
tetawa dengan ladas 'tertawa dengan gembira'
terus tetiduq 'terus tertidur'
tetangkap besah 'tertangkapbasah'
taminum minyaq 'terminum minyak'




bigunting gumbaq 'bergunting rambut'
bemain bol 'berman bola'
bedegang dukuq 'berdagang duku'
e. Frase yang diawali oleh awalan nasal yang menunjukkan aktif adalah
frase kerja.
Contoh: nganjeit sewdt 'menjahitkain'
mambuat bubu 'membuat bubu'
mambuat kopi 'membuat kopi'
mambeli beju 'membeli baju'
melikerebau 'membeli kerbau'
naeq dukuq 'memanj at duku'




dudoq tegaq 'duduk tegak'
tulis beca 'tulis baca'
turun naeq 'tiirun naik'
beleqpegi 'pulang pergi'
g. Frase yang terdiri dari kata kerja diikuti oleh kata perangkai dan kata
kerja adalah frase kerja.
Contoh: betembang ngan nari 'menyanyi dan menari'
nulls ngan mbeca 'menulis dan membaca'
ddtangnganpegi 'datang dan pergi'
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makan ngan minum 'makan dan minum'
tuTun ngan naeq 'turun dan naik'
3.1.1.3 Frase Bilangan
Secara semantis, frase bilangan adalah frase yang menunjukkan




segela kayu 'semua kayu'
tujuhgerubuk 'tujuh lemari'
lima lai 'lima lembar'
Secara morfo-sintaksis, frase bilangan mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut.
a. Frase bilangan tertentu dapat didahului oleh kata-kata nyangke 'yang




nyangkelima belas 'yang kelima belas'
nyang kesepuloh 'yang kesepuluh'
nyang keselawe 'yang kedua puluh lima'
b. Frase bilangan tertentu dapat diikuti oleh kata-kata pembantu bilang
an seperti ikoq 'ekor', orang 'orang', buteq 'butir', bidang 'bidang',
dan meter 'meter'.
Contoh: mobilsebuteq 'mobil sebuah'
teloq sembilan buteq 'telur sembilan buah'
kambing tige ikoq 'kambing tiga ekor'
anaq lima ikoq 'anak lima orang'
lebaqnam bidang 'sawahenam bidang'
tiang tujuh meter 'tiang tujuh meter'
c. Dalam konstruksi atributif, frase bilangan dapat menduduki posisi di
depan induknya.
Contoh: selawe ikoq ayam ' 'dua puluh lima ekor ayam'
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Secara semantis, frase keterangan adalah frase yang unsur pusatnya
benipa kata keterangan yang menjelaskan tentang waktu.
Contoh: pagipegisoq 'besokpagi'
pagi tadi 'pagi tadi'
malam tadi 'malam tadi'
pagi kemari 'kemarin pagi'
beleqsarini 'kemarin dulu'
3.1.1.5 Frase Penanda
Frase penanda dapat diidentifikasikan sebagai frase yang diawali





























Secara semantis, frase sifat adalah frase yang unsur intinya berupa
kata sifat dan menunjukkan sifat atau keadaan.
Contoh: tengginian 'tinggibetul'
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buroq nian 'amat buruk'
keceqitam 'kecilhitam'
lebaq nian 'lebar sekali'
kurang delam 'kurang dalam'
paling kaya 'paling kaya'
Secara morfo-sintaksis, frase sifat dapat diidentifikasi sebagai ber-
ikut.
a. Frase sifat dapat dimulai oleh kata telalu 'terlalu'.
Contoh: telalu besaq 'terlalu besar'
telalu delam 'terlalu dalam'
telalu dingin 'terlalu dingin'
telalu panjang 'terlalu panjang'
telalu abang 'terlalu merah'
telalu tenggi 'terlalu tinggi'
b. Frase sifat dapat dimulai oleh kata paling 'paling' yang menunjukkan
tingkat perbandingan.
Contoh; paling kaya 'paling kaya'
paling susah 'paling susah'
paling senang 'paling senang'
paling lemaq 'paling enak'
paling ladas 'paling gembira'
paling keceq 'paling kecil'
c. Frase sifat dapat dimulai oleh kata kurang 'kurang' yang menunjukkan
tingkat perbandingan.
Contoh: kurang abang 'kurang merah'
kurang keceq 'kurang kecil'
kurang sepi 'kurang sepi'
kurang delam 'kurang dalam'
kurang tenggi 'kurang tinggi'
kurang manis 'kurang manis'
d. Frase sifat terdiri dari kata sifat diikuti oleh kata sifat.
Contoh: lemahlembut 'lemah lembut'
riang ladas 'riang gembira'
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hesaq keceq 'besar kecil'
panjangpendeq 'panjangpendek'
e. Frase sifat terdiri dari kata sifat diikuti oleh kata benda.
Contoh: sakitati 'sakithati'
panjang tangan 'panjangtangain'
keras palaq 'keras kepala'
kerasati 'keras hati'
tebalmuka 'tebalmuka'
ringan tangan 'ringan tangan'
f. Frase sifat terdiri dari kata sifat diikuti oleh kata kerja.
Contoh: rajinbilejar 'rajinbelajar'
seganbigtwe 'malasbekerja'
susah tidoq 'sukar tidur'
gelaq makan 'sukar tidur'
gelaq makan 'suka makan'
pacaq ngomong 'pandai bicara'
gelaq bigegit 'suka berkelahi'
3.1.2 Art! Struktural Frase
Untuk dapat memahami arti frase, di samping harus diket^ui arti
tiap-tiap kata secara leksikal harus pula diketahui arti struktural frase itu.
Arti struktural timbul sebagai akibat pertemuan kata yang satu dengan
kata yang Iain. Arti struktural urang tani made 'petani muda', misalnya,
timbul sebagai akibat pertemuan antara kata urang tani 'petani' dengan
kata mude 'muda'. Arti struktural frase itu ialah atribut sebagai penerang
sifat.
Berikut ini dikemukakan arti struktural frase di dalam BBDL ber-
dasarkan jenis frase yang dikemukakan pada 3.1.1 di atas.
3.1.2.1 Frase Benda
Arti struktural frase benda adalah sebagai berikut.
a. Atribut sebagai penerang sifat
Contoh: bejuqanyar 'bajubaru'
sewetputeh 'kainputih'





b. Atribut sebagai penerang jumlah






c. Atribut sebagai penerang milik


















































































Arti struktural frase bilangan adalah sebagai berikut.
a. Menyatakan jumlah
'sepuluh karung'Contoh:, sepulob karung
limakilu
sembilan betang
boy a due ikoq
due ikoq urang
tujohlai
















'yang kedua puluh lima'
'yang kelima puluh'
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3.1.2.4 Frase Keterangan ' \
Arti struktural frase keterangan adalah menyatakan keterangan
yang menjelaskan tentang waktu.
Contoh: pagikemari 'kemarin pagi'
malam tadi 'malam tadi'
pagi tadi 'pagi tadi'
btleqsarini 'kemarin dulu'
pagi pegisoq 'besok pagi'
3.1.2.5 Frase Penanda
Arti struktural frase penanda adalah sebagai berikut.














b. Menyatakan tempat yang dituju
Contoh: kalebaq 'kesawah'
kapasar 'kepasar'
ka Komering 'ke Komering'
ka rumah 'ke rumah'
ka kebun 'ke kebun'
kakota 'kekota'
c. Menyatakan tempat yang ditinggalkan
Contoh: deri rumah 'dari rumah'
deri dusun 'dari dusun'
deri langgar 'dari langgar'
deri lebaq 'dari sawah'
deri Tanjunglnim 'dari Tanjung Enim'

















Arti struktural frase sifat adalah sebagai berikut.



























Yang dimaksud dengan konstruksi sintaksis di dalam pemerian ini
adalah konstruksi frase yang terdiri dari golongan kata yang satu dengan
kata yang lain. Sebuah frase mungkin terbentuk dari unsur kata benda
dan kata sifat, kata benda dan kata benda, kata perangkai dan kata ben
da, kata kerja dan kata benda, atau mungkin pula kata penanda dan kata
benda.
Contoh: 1. sewetputeh







Frase pertama, sewef puteh 'kain putih', terdiri dari kata sewet dan
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puteh sebagai unsur langsungnya. Kata sewet termasuk golongan kata
benda, sedangkan kata puteh termasuk golongan kata sifat. Dengan de-
mikian, konstruksi frase tersebut terdiri dari kata benda, diikuti oleh kata
sifat.
Frase kedua, ayeq ngan minyaq 'air dan minyak', terdiri dari kata
ayeq dan minyaq sebagai unsur langsungnya, dan kata ngan sebagai per-
angkainya. Kata ayeq termasuk golongan kata benda, kata minyaq juga
termasuk golongan kata benda, sedangkan kata ngan termasuk golongan
kata perangkai. Jadi, konstruksi frase itu terdiri dari kata benda diikuti
oleh kata benda, dengan kata perangkai sebagai koordinatornya.
Frase ketiga, ngarumput alaman 'merumput halaman', terdiri atas
kata ngerumput dan alaman. Kata ngerumput adalah kata kerja, sedang
kan kata alaman adalah kata benda. Dengan demikian, konstruksi frase
itu terdiri dari kata kerja diikuti oleh kata benda.
Frase keempat, deri dusun 'dari dusun', terdiri dari kata deri dan
dusun sebagai unsur langsungnya. Kata deri termasuk golongan kata pe-
nanda, sedangkan kata dusun termasuk golongan kata benda. Oleh kare-
na itu, konstruksi frase itu terdiri atas kata penanda diikuti oleh kata ben
da.
Untuk menentukan konstruksi frase, haruslah berdasarkan unsur
bawah langsung dari susunan kata-kata dalam bahasa ini. Susunan kata-
khta itu dapat menentukan tipe frase. Dari basil analisis data yang ter-
kumpul, konstruksi sintaksis BBDL ada dua tipe, yaitu (1) tipe endosen-
trik dan (2) tipe eksosentrik. Kedua tipe konstruksi frase ini dibicarakan
berikut ini.
3.2.1 Konstruksi Endosentrik
Yang dimaksud dengan konstruksi endosentrik adalah frase yang
terdiri dari suatu perpaduan antara dua kata atau lebih yang menunjuk-
kan bahwa kelas kata dari perpaduan itu sama dengan kelas kata dari sa-
lah satu (atau lebih) konstituennya (Keraf, 1976i,78). Konstruksi endo
sentrik dapat dibedakan atas konstruksi yang bersifat atributif atau su-
bordinatif, konstruksi yang bersifat koordinatif, dan konstruksi yang ber
sifat apositif.
1. Konstruksi endosentrik yang bersifat atributjf atau subordinatif.
Pada tipe ini konstruksinya ditandai dengan adanya unsur inti atau pusat.
Yang lainnya menjadi atribut dari inti itu. Susunannya sebagai ber
ikut.
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a. bd + sf




































d. bd + nyang + sf












e. bd + nyang + kj aktif
Contoh: Amin nyang mpai due
jam nyangkuJ
pera u nyang mudiq
ka ulu
'Amin yang baru dua
jammencangkul'
'perahu yang mudik ke
hulu'
114
















• f. bd + bil






g. bd + pr+ bd










besan bitina ngan besan
jen tan
i. sf+pr + sf
Contoh: sugihapamiskin
puteh apa itam
buy an apa pin tar
panjangapa pandaq
berseh ngan teratur






































k. bd + bil
Contoh:
1. bil + bd
Contoh:










'anak dua tiga orang'






































o. kj + ps
Contoh:
























2. Konstruksi Endosentrik yang Bersifat Koordinatif
suatu frase termasuk dalam goiongan ini apabila frase itu mempu-
nyai fungsi yang sama dengan unsur iangsungnya (Ramlan, 1976:36).
Tipe frase ini mempunyai konstruksi sebagai berikut.











b. bd + pr







c. + pr + gt























d. pr + klausa
Contoh: waktu urang tani mude itu detang di lebaqna
'waktu petani muda itu sampai di sawahnya'
waktu urang tua Aminah ngenjuqtauna
'waktu orang tua Aminah memberitahukannya'
gelaq kau ngendetangan dukun kelaq ?
'man engkau mendatangkan dukun nanti?'
semenjaq mingkaq ngerumputpetang kemari
sejak kamu merumput kemarin sore'
perenti urang tutu makan di kebun pegisoq
'untuk mereka makan di kebun besok pagi'
uleh Amin nangis sakit perut
'karena Amin menangis sakit perut'
2. Konstruksi Eksosentrik yang Bersifat Objektif
A- termasuk dalam golongan ini apabila frase tersebuterdm dan kata kerja dnkuti oleh kata lain sebagai objeknya (Ramlan
dalam Yus Rusyana dan Samsuri, 1976:37). Susunan frase ini adalah
sebagai berikut.
a. kj + bd
Contoh:



















.  'memandikan cucu'
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3.3 Klausa
Klausa adalah sebuah konstruksi sintaksis yang berisikan sebuah
subjek dan predikat yang membentuk bagian dari sebuah kalimat atau
membentuk sebuah kalimat sederhana yang lengkap (Urdang,
1968:249).
Kalau diperhatikan definisi di atas, dapatlah dikatakan bahwa se
buah klausa mungkin berupa sekumpulan kata-kata, sebuah kalimat atau
bagian daripadanya (bentuk linguistik) yang mempunyai sebuah subjek
dan sebuah predikat sendiri. Sebuah klausa itu mungkin menjadi induk
sebuah kalimat atau anak kalimat dari sebuah kalimat yang lengkap.
Melihat fungsinya, klausa dapat digolongkan atas klausa benda,
klausa ajektif, dan klausa keterangan. Ketiga macam klausa itu dibicara-
kan berikut ini.
3.3.1 Klausa Benda
Klausa benda adalah sebuah klausa yang dipergunakan sebagai
pengganti kata benda.
Contoh;
la bikata ujina ia ngarasani si Siti
'Dia berkata bahwa dia melamar si Siti'
Aku sangka Lembaq urangnya benyaq
'Saya kira Lembak penduduknya padat"
Umaq selalu bitanya pukol/jam berepa mangkoni
'Ibu selalu bertanya pukul berapa sekarang"
Aku taq tekenang bibile ia detang
'Saya tidak ingat kapan dia datang'
Nineq jentan detang naq nyubuqi cucungna sakit
'Kakek datang mau melihat cucunya sakit'
Mobil benyaq birenti dulu lantaran jelan rosaq
'Mobil banyak berhenti dulu karena jalan rusak'
3.3.2 Klausa Ajektif
Klausa ajektif adalah sebuah klausa yang mengikuti dan menerang-
kan sebuah kata benda atau sebuah kata ganti.
Contoh:
Buku nyang iloq itu ngkeqmu
'Buku yang baik itu kepunyaanmu'
Urang nyang tabekaq rumah itu giq jangku
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'Orang yang kebakaran rumah itu masih pamanku'
Urang situ nyang ribut samalam ni pagi keni tag lagi
'Mereka yang ribut tadi malam pagi ini hilang'
Budaq nyang nakal itu tag apana umag btpag lagi
'Anak yang nakal itu tidak ada ibu bapak lagi'
Betang kayu nyang tenggi itu rebah samalam ni
'Pohon kayu yang tinggi itu foboh tadi malam'
Mobil nyang tabeleg samalam ni ngkeg Aji Abu
'Mobil yang terbalik tadi malam kepuny^an Haji Abu'
3.3.3 Klausa Keterangan ^ ^ '
Klausa keterangan adalah suatu klausa yang memberikan keterang
an kepada kata-kata selain dari kata benda dan kata ganti. Klausa jenis
ini dapat digolongkan menjadi (1) klausa keterangan waktu, (2) klausa
keterangan pertentangan, (3) klausa keterangan sebab atau alasan, (4)
klausa keterangan tujuan, (5) klausa keterangan akibat, (6) klausa kete
rangan pengandaian, (7) klausa keterangan tempat, (8) klausa yang me-
nunjukkan kesungguhan, (9) klausa yang menunjukkan keadaan, dan
(10) klausa keterangan yang menunjukkan banyak.
3.3.3.1 Klausa Keterangan Waktu
Suatu klausa menyatakan waktu apabila klausa itu memperguna-
kan kata partikel katika 'setelah', waktu 'waktu', 'tatkala', rejag 'sejak',
aggut 'sampai', atau gig lum 'sebelum' yang menunjukkan waktu terten-
tu.
Contoh;
la pegi katika bitinana detang di rumahna
'la berangkat setelah isterinya sampai di rumahnya'
la ndag detang waktu kau add di rumah
'la mau datang tatkala engkau berada di rumah'
Budag itu nangis rejag pagi tadi
'Anak itu menangis sejak pagi tadi'
Karbau kami belum beleg nggut mangkoni
'Kerbau kami belum pulang sampai sekarang'
Perau urang situ lah karam gig lum ujan tadi
'Perahu mereka sudah tenggelam seb«luin hujan tadi'
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3.3.2 Klausa Keterangan Pertentangan
Yang dimaksud dengan klausa keterangan pertentangan adalah
klausa yang menyatakan pertentangan antara inti klausa dan unsur ba-
wahan langsungnya. Klausa ini mempergunakan kata partikel ngguq
'biarpun', 'walaupun'.
Contoh:
la setuju ngguq jiat
'la setuju biarpun tidak indah'
la ndaq ka Pelembang ngguq taq biduit/sen
'Dia man ke Palembang biarpun tidak punya uang'
Kami pegi ngguq ari ujan
'Kami pergi walaupun hari hujan'
la detang ngguq diunduran
'la datang biarpun diusir'
Mineq jentan naq ka lebaq juge ngguq demam
'Kakek masih juga mau ke sawah walaupun demam'
Dis nak makan juge ngguq demam
'Bibi masih juga mau makan walaupun demam'
3.3.3 Klausa Keterangan Sebab atau Alasan
Yang dimaksud dengan klausa keterangan sebab atau alasan adalah
klausa yang menyataka sebab atau alasan kepada intinya.
Contoh:
la taq detang lantaran ari ujan
'Dia tidak datang sebab hari hujan'
Lantaran sakit ia taq pacaq nyudahina
'Oleh sebab sakit ia tak dapat menyudahinya'
Ayam itu mati kerna taq dinjuq makan
'Ayam itu mati sebab tidak diberi makan'
Adiqku nanges oleh mintaq duit
'Adikku menangis sebab mau minta uang'
Urangsitu beleq lantaran ari angat
'Mereka pulang sebab hari panas'
Kami lum naq pegi lantaran ia giq tiduq
'Kami belum mau pergi sebab ia masih tidur'
3.3.3.4 Klausa Keterangan Tujuan
Yang dimaksud dengan klausa keterangan tujuan adalah klausa
yang menyatakan tujuan yang dimaksud oleh inti klausa itu.
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Contoh:
la nyangolaan anaqna sapaya j6di doktor
'la menyekolahkan anaknya agar jadi dokter'
Aku tag pacaq urung pegi mangkoni kerna itu gtweanlah uleh deweq
'Saya mesti pergi sekarang oleh sebab itu kerjakanlah olehmu sendiri'
Kau menolah dulu di sikani aku naq ka Her
'Kama tetap diam dulu di sini saya mau ke hilir'
Man ndaq ka situ subuq dulu si Ali
'Kalau mau ke situ lihat dulu s Ali'
Mun kau ka sikani ajaq dulu lakina
'Kalau kamu ke sini ajak dulu suaminya'
3.3.3.5 Klausa Keterangan Akibat
Yang dimaksud dengan klausa keterangan akibat adalah klausa
yang menyatakan akibat yang disebut oleh klausa intinya.
Contoh:
la benyak makan ingge ia sakit
'la banyak makan asam sehingga dia sakit'
Telepisi regena induk mahal uleh karna itu kita taq depat melina
'Televisi harganya terlalu mahal karena itu kita tidak dapat membeli-
nya'
Lampu kami pejah karna itu aku taq bilejar
'Lampu kami mati karena itu saya tidak belajar'
Perau itu tiris karna itu ia kararn
'Perahu itu bocor karena itu ia tenggelam'
Si Ahmad nema ngudut karna itu ia betoq
'Si Ahmad banyak merokok karena itu ia batuk'
3.3.3.6 Klausa Keterangan Pengandaian
Yang dimaksud dengan klausa keterangan pengandaian adalah
klausa yang mengandaikan sesuatu itu akan terjadi apabila yang disebut-
kan dalam pengandaian itu terpenuhi.
Contoh:
Mun aku biduit aku ndaq mambeli rumah
'Kalau saya beruang, saya mau membeli rumah'
Mun duitku cukup aku ndaq mambuati rumah itu
'Kalau uangku cukup saya mau memperbaiki rumah itu'
Mun ari ujan kami naq nyadang ayeq
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'Kalau hari hujan kami mau menampung hujan'
Mun ayeq delam benyaq urang Her ka Pelernbang
'Kalau air banjir banyak orang menghilir ke Palembang'
Jangna mpai ndaq detang mun ia sakit
'Pamannya baru mau datang kalau ia sakit'
Mun aku naiq kelas aku ngenjuqi kau
'Kalau saya naik kelas, saya mau menghadiahi engkau'
3.3.3.7 Klausa Keterangan Tempat
Yang dimaksud dengan klausa keterangan tempat adalah klausa
yang menyatakan tempat.
Contoh:
Dimana adegule (manis) di situlah benyaq semut
'Di mana ada gula, di situlah banyak semut'
Ka mana aku pegi, ka situlah ia kaq-kaq bejelan
'Ke mana aku pergi, ke situlah ia pura-pura berjalan'
Deri mana sungai ngaler, di situlah iban nyang paling tinggi
'Dari mana sungai mengalir, di situlah tempat yang tertinggi'
Kami ndaq pegi ka iban urang benyaq nganjual nenas
'Kami hendak pergi ke tempat orang banyak menjual nenas'
Ka mana umaqna pegi budaq itu selalu nurut
'Ke mana ibunya pergi anak itu selalu ikut'
Di iban kami bikebun taq apana lalang sadikitama
'Di tempat kami berkebun tidak ada lalang sedikit pun
3.3.3.8 Klausa Keterangan yang Menunjukkan Kesungguhan
Klausa jenis ini adalah klausa yang menunjukkan kesungguhan.
Contoh:
Mun kita subuq ia tu biade
'Seperti nyata kepada kita sekalian ia kaya'
Taq apana urang nyang paricaya bepaq kami sara
'Tidak ada orang yang percaya ayah kami miskin'
Lah taq pacaq dibentah lagi bujang itu nyang ngerasani Dewi
'Sudah tak dapat disangkal lagi, pemuda itu melamar Dewi'
Lah cetta nian budaq itu nyang mating ayam kami
'Sudah jelas sekali anak itu yang mencuri ayam kami'
Kau jengan nurutan kendaqmu pegi ka sana
'Engkau jangan menurutkan kehendakmu pergi ke sana'
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Lab benyaq urang nyang tau jang kami bikebun kawo
'Sudah banyak orang yang tahu paman kami berkebun kopi'
3.3.3.9 Klausa Keterangan yang Menunjukkan Keadaan
Klausa keterangan yang menunjukkan keadaan, antara lain, mem-
pergunakan kata partikel cara nyang 'seperti yang', saingge 'sampai',
nggut 'sampai', samangan 'seakan-akan', dan sarupa 'seperti'.
Contoh:
Bilejarlah kau cara nyang dilakukan uleh murip nyang iloq
'Belajarlah engkau seperti yang dilakukan oleh murid yang baik'
Urang biburu itu bisoraq saingge sawarana kadengaran ka mana-mana
'Pemburu itu bersorak sampai suaranya kedengaran ke mana-mana'
\linumlah kau nggut ausmu hilang nian
'Minumlah engkau sehingga hausmu hilang sama sekali'
la bipidato sama ngan pidatona pacaq dicetaq
'la berpidato seakan-akan pidatonya harus dicetak'
Urang situ bijelan gencang sarupa dialau rimau
'Mereka berjalan dengan cepat seperti dikejar harimau'
3.3.3.10 Klausa Keterangan yang Menunjukkan Banyak
Yang dimaksud dengan klausa keterangan yang menunjukkan ba
nyak adalah klausa yang menyatakan jumlah sebagai intinya.
Contoh:
Duitna taq sabirepa kurangna deri saribu rapiah
'Uangnya tidak seberapa kurangnya dari seribu rupiah'
Bebeq kami taq tereken benyaqna
'Itik kami tidak terhitung jumlahnya'
Durin itu sarupa betu dipulau benyaqna
'Durian itu seperti batu di pulau banyaknya'
la nipuan teloq taq tauna kurangna ddri lima puluh buteq
'la menyimpan telur tidak tahunya kurangnya dari lima puluh buah'
3.4 Kalimat
Yang dimaksud dengan kalimat adalah tuturan yang diakhiri into-
nasi akhir tuturan {final intonation). Berikut ini dikemukakan jenis kali
mat, pola kalimat, dan arti struktural kalimat dalam BBDL.
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3.4.1 jenis Kalimat
Menurut pemakaiannya di dalam wacana, kalimat di dalam BBDL
banyak jenisnya. Di dalam buku laporan ini disajikan empat jenis kali
mat, berdasarkan rangsangan dan jawaban, yaitu (1) kalimat tanya, (2)
kalimat perintah, (3) kalimat berita, dan (4) kalimat ingkar.
3.4.1.1 Kalimat Tanya
Di dalam BBDL kalimat tanya ditandai oleh (1) kontur intonasi




la lah beleq ka Palembang?





la nyang mu carl?
'la yang kamu cari?'
Itu duit urang situ ?
'Itu uang mereka?'
Banyak kata tanya yang dapat digunakan dalam kalimat tanya se-
suai dengan informasi yang dibutuhkan, seperti apa 'apa', siapa 'siapa',
bibile 'kapan', ngapa 'mengapa', caramana 'bagaimana', mana 'mana',
bekal apa 'untuk apa', deri apa 'dari apa', ka siapa 'kepada siapa', apa-










Ngapa kulup taq nganjawab? _




Mana nyang nineq pileh?
'Mana yang nenek pilih?'
Deri sika birepa jam?
'Dari sini berapa jam?'
Bekal apa tali ini dipasang?
, 'Untuk apa tali ini dipasang?'
Deri apa mijah kami dibuat?
'Dari apa meja ini dibuat?'
Ka siapa padi itu dinjuqan?
'Kepada siapa padi itu diberikan?'
Ka mana bepaq tadi?
'Ke mana ayah tadi?'
Deri mana congko itu masoq?
'Dari mana babi itu masuk?'
Apalagi nyang ndaq kugewe?
'Apaiagi yang harus saya kerjakan?'
Kata tanya seperti contoh di atas adakaianya mendapat akhiran -
lah '-kah' dalam kalimat tanya.
Contoh: Bibilelah Ali beleq?
'Kapankah Ali kembali?'
Di manalah mingkaq tunaq?
'Di manakah kamu tinggal?'
Di dalam ujaran sering dijumpai kalimat yang bukan kalimat ta
nya, tetapi menggunakan kata tanya. Kalimat yang seperti itu tidak di-
golongkan ke dalam jenis kalimat tanya karena si penutur Kukan mem-
butuhkan jawaban.
Contoh: Aku taq tan ngapa ia taq detang?
'Saya tidak tahu mengapa ia tidak datang'
Sapa taq takut jedi milu
'Siapa tidak takut boleh ikut'
la nyeritaan caramana ladasnya tuna di iban rami
'la menceritakan bagaimana enaknya tinggal di kota'
Jengan mintaq apa nyang taq apana
'Jangan minta apa yang tidak ada'
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3.4.1.2 Kalimat Perintah
Yang dimaksud dengan kalimat perintah adalah kalimat yang me-
merlukan jawaban berupa perbuatan atau tindakan. Kalimat perintah
dalam BBDL dapat dikenali dari beberapa ciri. Pertama, pemakaian




Mun taq senang di sika, undurlah!
'Kalau tidak senang di sini, pergilahl'
Kau surohlab urang itu ka lebaq!
'Kamu suruhlah orang itu ke sawahl'
Ambiq nyang itulah!
'Ambil yang itulah!'









Beca surat kani Lup!
'Baca surat ini Kak!'
Beleqi begian nyang mulai biye!
'Ulangi bagian yang pertamanya saja!'
Sifat perintah bermacam-macam, dari yang kasar sampai yang ha-
lus. Perintah yang bersifat memaksa, misalnya, dapat berupa larangan,
perintah biasa, permintaan, harapan, ajakan, dan bujukan. Sifat perin
tah itu dapat dikenali oleh pemakaian kata-kata seperti cukah 'coba', tu-
long 'tolong', harap 'harap', sokalah 'sudilah', kendaqna 'hendaklah',
dan naq ngapalah 'sudi apalah kiranya'.
Contoh: Cukah kiriman surat itu!
'Coba kirimkan surat itu!'
Tulong njuqan duit itu ka ia!
'Tolong berikan uang itu kepadanya!'
Kau harap tunggu dulu!
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'Saudara harap menunggu dulu!'
Sokalah Bepaq ngadapi anaq kami naq kawin!
'Sudilah Bapak menghadiri perkawinan anak kami!'
Kendaqna Bepaq tunggu urangsitu biye!
'Hendaklah Bapak tunggu dulu mereka saja!'
Naq ngapalah Jang detang ka sika kelaq!
'Sudi apalah kiranya Paman datang ke sin! nantii'
Sifat perintah yang berupa larangan, dikenali oleh pemakaian kata
jengan 'jangan'.
Contoh; Jengan muambiq mangga urang!
'Jangan kauambil mangga orangi'
Jengan nyang itu!
'Janga yang itu!'
Kau jengan tatawa dulu!
'Engkau jangan tertawa dulu!'
Kupeq itu disuboq jedi, dipegang jengan!
'Bayi itu dilihat boleh, dipegang jangan!'
3.4.1.3 Kalimat Berita
Yang dimaksud dengan kalimat berita dalam hubungan ini adalah
kalimat yang memerlukan jawaban berupa perhatian. Pada umumnya
kalimat berita disertai kontur intonasi akhir kalimat yang menurun.
Contoh: Rasyid nyuboq kijang itu
'Rasyid melihat kijang itu'
la dang tidoq
'Dia sedang tidur'
Amri ngenjuqan geding itu ka Irma
'Amri memberikan gading itu kepada Irma'
Aku disurohna nunggu rumah




Kalimat ingkar ditandai oleh penggunaan kata bukan 'bukan', taq
'tidak', dan bukan taq 'bukan tidak'.




Bukan dia nyang ngambiq
'Bukan dia yang mengambil'
Budaq itu bukan anaq urang paraq rumah kami
'Anak itu bukan anak tetangga kami'
Bukan urang itu kancaku
'Bukan mereka itu temanku'
Kata taq biasanya dipakai di depan kata kerja atau kata sifat.
Contoh: la taq ngiriman surat itu
'la tidak mengirimkan surat itu'
Urang itu taq rurus
'Orang itu tidak jujur'
Kata bukan taq biasanya dipakai di depan kata sifat.
Contoh: Bukan taq tasayaq ia ngeluaran duitna
'Bukan tidak sengaja ia mengeluarkan uangnya'
Bukan taq tahu tapi taq ndaq
'Bukan tidak tahu tapi tidak mau'
3.4.2 Pola Dasar Kalimat
Pola dasar kalimat dalam BBDL dapat dikelompokkan menjadi ti-
ga kelompok sebagai berikut.
a. Pola Dasar Kalimat yang Terdiri dari Kata-kata Penuh
Di dalam pola ini terdapat tiga macam pola dasar kalimat.
Tipe I: Kalimat yang dapat dikembalikan kepada pola dasar kali
mat yang terdiri dari dua unsur langsung: bd-sf. Kalimat
Bttang tutu tenggi nian 'Pohon itu tinggi nian/sekali', mi-
salnya, dapat dikembalikan kepada pola dasar kalimat: Be-
tang tutu tenggi 'Pohon itu tinggi'. Di dalam contoh ini, be-












^  'Anak itu pintar sekali'
Tipe II: Kalimat yang dapat juga dikembalikan kepada pola dasar
yang terdiri dari dua unsur langsung: bd-kj. Kalimat Ce/a-
na lakina nyang tekuyaq dijaitna dengan ringkeh 'Celana
suaminya yang telah koyak dijahitnya dengan rapi', misal-
nya, mempunyai pola dasar: Celana dijait 'Celana dijahit'.
Di dalam contoh ini, celana ialah kata benda, sedangkan
dijait ialah kata kerja.
Contoh: Kepiah anaqna nyang ringkeh disimpanna de-
lam gerubuq
'Kopiah anaknya yang baru disimpannya di da
lam lemari'
Kerbau nyang mpai dibelina dipaling urang se-
malam ni
'Kerbau yang baru dibelinya dicuri orang tadi
malam'
Mangga nyang mpai dipetiqna dimakan adiq
'Mangga yang baru dipetiknya dimakan adik'
Mobil nyang rosak itu dibenari Jang
'Mobil yang rusak itu diperbaiki paman'
Kertas nyang ade di mejah tulisku dikuyaqan
adiq
'Kertas yang ada di meja tulisku dikoyakkan
adik'
Tipe III: Kalimat yang dapat dikembalikan kepada pola dasar yang
terdiri dari dua unsur langsung: bd-bd. Kalimat la tamatan
SMP di kata Parebemulih 'la lulusan SMP di kota Prabu-
mulih', misalnya, dapat dikembalikan kepada pola dasar:
la tamatan 'la lulusan'. Di dalam contoh ini, ia ialah kata
benda dan tamatan ialah kata benda.
Contoh: la guru agama di sekolah kami
'la guru agama di sekolah kami'
la penyanyi deri Bandung
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'la penyanyi dari Bandung'
Amir pedagang besaq di dusun kami
'Amir pedagang besar di dusun kami'
Aminah gedis ringkeh di dusun tutu
'Aminah gadis cantik di dusun itu'
b. Pola dasar kalimat yang terdiri dari dua unsur langsung, tetapi unsur
langsung yang kedua adalah sebuah konstruksi eksosentris partikel di-
'  rektif.
Contoh: Dis/kakebun 'Bibi ke kebun'
Adiq/ka sekolah 'Adik ke sekolah'
Nintq bitina/derilebaq 'Nenek dari sawah'
Bepaq/di Pelembang 'Ayah di Palembang'
c. Pola dasar kalimat yang terdiri dari kalimat minor
Kalimat minor di dalam BBDL, sesuai dengan korpus yang terkum-
pul, terdiri ari beberapa tipe.
Tipe I: Kalimat yang terdiri dari predikat tanpa subjek. Yang ter-













Tjpe III: Kalimat yang disebut aforistis.
Contoh: Nesaq banyaq nesaq ringkeh
'Makin banyak makin baik'
Nesaq lama nesaq besaq
'Kian lama kian besar'
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Nesaq lama nesaq pintar
'Semakin lama semakin pintar'
Nesaq lama nesaq t'enggi
'Tambah lama tambah tinggi'
Nesaq lama nesaq kurus
'Kian lama kian kurus'
Nesaq lama nesaq sugih
'Semakin lama semakin kaya'
TipelV: Tipe ini mencakup semua kalimat minor yang lain dan
biasanya disebut kalimat fragmen, misalnya kalimat yang
dipakai untuk menjawab pertanyaan.
Contoh: {Mingkaq ka mana?) Sekolah
('Kamukemana?') 'Sekolah'
(Mingkaq lah makan ?) Lum
('Kamusudahmakan?') 'Belum'
(Mingkaq nyang ngambiq buku tutu ?) Taqda
('Kamu yang mengambil buku itu?') 'Tidak'
(Kamu lah bilejar?) Sudah
('Kamusudahbelajar?') 'Sudah'
(Bepaq lah pegi?) Ya
('Ayah sudah berangkat?') 'Ya'
3.4.3 Arti Struktural Kalimat
Kalimat di dalam BBDL di samping memiliki arti leksikal kata juga
memiliki arti struktural kalimat. Arti leksikal adalah arti yang lebih ku-
rang tepat yang terdapat pada kata-kata, sedangkan arti struktural adalah
arti yang timbul sebagai akibat pertemuan suatu bentuk linguistik dengan
bentuk linguistik yang lain.
Berikut ini berturut-turut dibicarakan (1) arti struktural yang tim
bul sebagai akibat pertemuan S dan P, (2) arti keterangan, dan (3) arti
struktural yang timbul sebagai akibat pertemuan antara klausa dan
klausa.
3.4.3.1 Arti Struktural yang Timbul Sebagai Akibat Pertemuan S dan P
Sebagai akibat pertemuan subjek dan predikat, akan timbul arti
struktural, antara lain sebagai berikut.
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a. S sebagai pelaku perbuatan yang tersebut pada P
Contoh: Urang tua tutu detang di lebaqna
'Orang tua itu sampai di sawahnya'
Kenanganna beleq ka rumah
'Ingatannya kembali ke rumah'
Keduana gelaq beleq serempaq
'Keduanya sering pulang bersama'
la naiqi keretana
'la mengendarai sepedanya'
Congko ngerosak tanaman ubi kami
'Babi merusak tanaman ubi kami'
Mobil tutu numbur jembatan
'Mobil itu menabrak jembatan'
b. S sebagai penderita akibat perbuatan yang tersebut pada P
Contoh: Digotokanna bol itu ka seberang sungai
'Dilemparkannya bola itu ke seberang sungai'
Diletaqanna topina di bewah punduq
'Diletakkannya topinya di bawah pondok'
Ditebangna betang manggo nyang bebuah itu
'Ditebangnya pohon mangga yang berbuah itu'
Ditamparna binina dengan tangan kirina
'Ditamparnya isterinya dengan tangan kirinya'
c. S sebagai pemilik sifat atau yang mengalami keadaan yang tersebut pa
da P
Contoh: Rumahna selalu berseh ngan teratur
'Rumahnya selalu bersih dan teratur'
Minah selalu tekenang ngan dusunna
'Minah selalu rindu kepada dusunnya'
Rambutna itam ngan ikal
'Rambutnya hitam dan bergelombang'
la benci nian ka budaq tutu
'la sangat benci kepada anak itu'
Umaq sayang nian ka anaqna
'Ibu sangat sayang kepada anaknya'
Lebaqna besaq ngan berseh
'Sawahnya sangat luas dan bersih'
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d. P mengidentifikasi S
Contoh: Siti bukanna gedis dusun biasa
'Siti bukanlah gadis dusun biasa'
Depati kita bukan urang dusun kani
'Pasirah kita bukan orang dusun ini'
la tamatan madrasah di dusun Lembaq
'la lulusan madrasah di dusun Lembak'
Mobil kani buatan Jepang
'Mobil ini buatan Jepang'
Amin tamatan SMA di Pelembang
'Amin lulusan SMA di Palembang'
Nineq bukan urang tua nyang tolol
'Nenek bukanlah orang tua yang tolol'
3.4.3.2 Arti Keterangan
Keterangan mempunyai bermacam-macam arti. Di bawah ini dike-
mukakan arti keterangan dalam BBDL dalam hubungannya dengan arti
struktural kalimat.
a. Keterangan menyatakan waktu, yaitu waktu lampau, waktu ini, dan
waktu yang akan datang.
Contoh: kemari 'kemarin'
pagikemari 'kemarin pagi'





diadoqan 'yang akan datang'
b. Keterangan menyatakan tempat, yaitu tempat yang dituju, tempat
berada, dan tempat yang ditinggalkan.
Contoh: karumah 'kerumah'
kalebaq 'kesawah'
di pinggirlebaq 'di pinggir sawah'
di sekolah 'di sekolah'
deri Jakarta 'dari J akarta'
derilanggar 'dari langgar'
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c. Keterangan menyatakan sebab





























f. Keterangan menyatakan akibat
Contoh: ingge ia sakit
uieh kerna itu kita taq
depatmeiina
kerna itu kami taq biiejar
kerna itu ia karam
kerna itu ia betoq










'biarpun tidak punya uang'
'sehingga ia sakit'
'karena itu kita tak
dapat membelinya'
'karena itu kami tak belajar'






'kalau saya naik kelas'
h. Keterangan yang menyatakan kesungguhan
Contoh: taq apana urang nyangparicaya
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'tidak ada orang yang percaya'
lah taq pacaq dibentah lagi
'sudah tak dapat dibantah lagi'
lah cetta nian
'sudah jelas sekali'
jengan nurutan kendaqmu peg!
'jangan menurutkan kehendakmu pergi'
lah benyaq urangnyang tau
'sudah banyak orang yang tahu'
i. Keterangan menyatakan keadaan
Contoh: Car a nyang dilakukan uleh murip nyang iloq
'seperti yang dilakukan oleh murid yang baik'
saingge sawarana kadengaran ka mana-mana
'sehingga suaranya kedengaran ke mana-mana'
nggut ausmu Hang nian





j. Keterangan menyatakan banyak ^
Contoh: taq tereken benyaqna
'tidak terhitung jumlahnya'
sarupa betu dipulau benyaqna
'seperti batu di pula banyaknya'
taq tauna kurangna deri lima puloh buteq
'tak tahunya kurangnya dari lima puluh buah'
3.4.3.3 Arti Struktural yang Timbul sebagai Akibat Pertemuan Klausa
dengan Klausa daiam Kalimat Majemuk
Pertemuan klausa dengan klausa dalam kalimat majemuk mengaki-
batkan timbulnya arti struktural. Pertemuan Aku makan 'Saya makan',
Aku minum 'Saya minum', dan Aku ngudut 'Saya merokok', misalnya,
menimbulkan arti struktural "penjumlahan". Di bawah ini dikemukakan
contoh arti struktural itu, antara lain, sebagai berikut.
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a. Penjumlahan
Contoh: Waktu ari peri keduena gelaq beleq serempaq, barangkali
waktu itu kedue budaq itu lab bejenji
'Waktu hari libur keduanya sering pulang bersama, dan
mungkin pada saat-saat demikian kedua remaja itu telah
mengikat janji'
la mekeq lalu bereri dengan gecang
'la berteriak lalu lari dengan kencang'
la pacaq lagi rajin puleq
'la pandai lagi pula rajin betul'
la sakit lagi puleq taq kateq duit
'la sakit tambahan lagi tak punya uang'
b. Perlawanan
Contoh: Pekakas itu mahal nian, tapi bigune
'Alat itu sangat mahal, tetapi sangat berguna'
Regb gule mahal tapi kami mbelina
'Harga gula mahal, tetapi kami membelinya'
Umaq taq ngongkon pedehal kani penting
'Ibu melarang padahal ini penting'
Adiqna rajin pedehal ia deweq penyegan
'Adiknya rajin tetapi ia sendiri malas'
la taq ngaso anaqna, tapi ditalaqanna biye
'la tidak menjaga adiknya, melainkan membiarkan saja'
c. Waktu
Contoh: Waktu bepaq detang di rumah, diletaqanna bungkusan
nyang ditudena
'Waktu ayah sampai di rumah, diletakkannya bungkusan
yang dibawanya'
Waktu ari ujan, kai ade di pundok itu
'Waktu hari hujan, kami berada di pondok itu'
Waktu ia muleh ka belekang, tasna direrian urang
'Waktu ia menoleh ke belakang, tasnya dilarikan orang'
Daq ngateq urang nengarna katika ia mekeq minta tulong
'Tak seorangpun mendengarnya ketika ia berteriak minta
tolong'
Sedetangna di iban itu, benyanyi urang tutu ramai-ramai








la budaq nyang rajin, uleh itu dipuji guru
'la anak yang rajin, sebab itu dipuji guru'
Urang itu gelaq maling, uleh itu ditangkap pelisi
'Orang itu suka mencuri, oleh karena itu ditangkap polisi'
la taq pacaq pegi uleh taq disuroh umaqna
'la tidak dapat pergi karena tidak diizinkan ibunya'
la taq jujur, uleh itu dialihan ka iban Iain
'la tidak jujur, karena itu dipindahkan ke tempat lain'
Ujan turun terus, uleh itu lebaq kami banjir
'Hujan turun terus-menerus, sebab itu sawah kami banjir'
Sapa bediri di gegeran sambil ngelambaian tanganna itu
'Siapa berdiri di pematang sambil melambaikan tangannya
itu'
la nangis sambil bereri-eri
'la menangis sambil berlari-lari'
Urang tutu ngetam sambil begurau
'Mereka mengetam sambil bersenda gurau'
la marah sambil nyumpah serampah
'la marah seraya mencaci-maki'
la tetawa sambil manggil aku
'la tertawa-tawa sambil memanggil aku'
., . n --
BAB IV PENUTUP
Dengan selesainya penelitian ini, beriku( ini dikemukakan (1) ke-
simpulan hasil penelitian, (2) hambatan yang dialami dalam melaksana-
kan penelitian, dan (3) saran-saran yang diajukan.
4.1 Kesimpulan
Menurut jenisnya, morfem BBDL terdiri dari morfem bebas dan
morfem terikat. Morfem terikat/imbuhan meliputi awalan sebanyak tu-
juh buah, sisipan tiga buah, dan akhiran tigabuah. Disampingitu, BBDL
mempunyai pula imbuhan terpisah (konfiks) dan kombinasi imbuhan.
Menurut strukturnya, morfem BBDL terdiri dari morfem bersuku
satu, dua, tiga, dan empat.
Dalam proses morfologisnya, pembentukan kata dalam BBDL ber-
upa afiksasi, reduplikasi, dan gabungan kata (yang lazim disebut kata ma-
jemuk). Dalam proses morfologis itu, terdapat hubungan yang erat anta-
ra fungsi, arti, dan struktur dari masing-masing satuan bentuk.
Reduplikasi berwujud perulangan seluruhnya, perulangan sebagi-
an, perulangan dengan penggantian fonem, dan perulangan yang ber-
kombinasi dengan afiksasi.
Gabungan kata berwujud: bd + bd, bd + sf, bd + kj, kj + bd, dan ga
bungan kata yang salah satunnsurnya merupakan morfem terikat.
Dalam morfofonologis terdapat penambahan fonem, asimilasi fo
nem, penghilangan fonem, perubahan fonem, dan pergeseran fonem.
Kata dalam BBDL dapat digolongkan atas (1) kata nominal; kata
benda, kata ganti, kata kerja, kata sifat, (2) kata ajektifal: kata sifat dan
kata kerja, dan (3) kata partikel: kata penjelas, kata keterangan, katape-
nandti, kata perangkai, kata tanya, dan kata seru.
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Sejalan dengan penggolongan kata itu, frase di dalam BBDL dapat
digolongkan menjadi frase benda, frase kerja, frase bilangan, frase kete-
rangan, frase penanda, dan frase sifat. Masing-masing jenis frase ini me-
miliki arti struktural, yaitu arti yang timbul sebagai akibat pertemuan ka
ta yang satu dengan kata yang lain.
Konstruksi sintaksis ada dua macam, yaitu konstruksi sintaksis en-
dosentrik dan konstruksi sintaksis eksosentrik. Tipe yang pertama dapat
dibedakan atas konstruksi yang bersifat atributif atau subordinatif, kon
struksi yang bersifat koordinatif, dan konstruksi yang bersifat apositif. Ti
pe yang kedua dapat dibedakan atas konstruksi yang bersifat direktif dan
konstruksi yang bersifat obyektif.
Di samping frase, di dalam BBDL terdapat pula klausa. Melihat
fungsinya, Jclausa di dalam bahasa ini dapat digolongkan atas klausa ben
da, klausa ajektif, dan klausa keterangan. Klausa keterangan banyak ma-
camnya, yaitu klausa keterangan waktu, klausa keterangan sebab atau
alasan, klausa keterangan tujuan, klausa keterangan akibat, klausa kete
rangan pengandaian, klausa keterangan tempat, klausa yang menunjuk-
kan kesungguhan, klausa y'ang menunjukkan keadaan, dan klausa kete
rangan yang menunjukkan banyak.
Berdasarkan rangsangan dan jawaban, dalam BBDL ada empat je
nis kalimat, yaitu kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat berita, dan ka-
limat ingkar. Setiap jenis kalimat itu memiliki pola dasar kalimat. Ada ti-
ga pola dasar kalimat di dalam bahasa ini. Pertama, pola dasar kalimat
yang terdiri dari kata-kata penuh, kedua pola dasar kalimat yang terdiri
dari dua unsur langsung, tetapi unsur langsung yang kedua adalah sebuah
konstruksi eksosentrik partikel direktif. Ketiga pola dasar kalimat yang
terdiri dari kalimat minor.
Di samping mempunyai pola, kalimat dalam bahasa ini juga mem-
punyai arti struktural, yaitu arti yang timbul sebagai akibat pertemuan
bentuk linguistik dengan bentuk linguistik yang lain. Dalam hubungan ini
arti struktural kalimat itu dapat dikelompokkari menjadi tiga macam,
yaitu arti struktural yang timbul sebagai akibat pertemuan S dan P, arti
keterangan, dan arti struktural yang timbul sebagai akibat pertemuan an-
tara klausa dan klausa.
4.2 Hambatan
Dalam melaksanakan seluruh kegiatan penelitian ini, tim merasa-
kan beberapa hambatan. Hambatan tersebut ada yang bertalian dengan
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pengumpulan data dan ada pula yang bertalian dengan pengolahan data/
penulisan laporan.
Hambatan pokok dalam hubungannya dengan pengumpulan data
adalah kurangnya bahan tertulis mengenai bahasa ini. Satu-satunya bah-
an yang dikaji, karena sepanjang yang diketaui tim hanya itu yang sudah
ada, adalah laporan penelitian oleh Arif dan kawan-kawan (1978). Bahan
tertulis lainnya seperti kamus dan lan-lain yang ditulis dalam bahasa ini
belum ada. Oleh karena itu, tim terpaksa bekerja keras mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya di lapangan agar pemerian penelitian ini dapat
lebih memadai seperti yang diharapkan di dalam rancangan.
Sebelum tim terjun ke lapangan, di Palembang terlebih dahulu dise-
lusuri informasi mengenai bahasa ini berdasarkan laporan penelitian ta-
hun 1977/1978 yang dikemukakan di atas. Untuk keperluan itu, diusaha-
kan menghubungi para penutur ash bahasa ini. Ternyata para penutur as-
li itu di Palembang hampir-hampir tidak ada sehingga hal ini dirasakan se-
bagai suatu hambatan.
Dalam hubungan dengan perekaman ujaran, hambatan yang sama
dengan ini dijumpai tim peneliti ini ketika meneliti struktur bahasa Enim
tahun yang lalu, sulit mendapatkan hasil rekaman tanpa gangguan. Hal
ini terutama disebabkan oleh sulitnya memilih waktu dan keadaan yang
paling cocok untuk mengadakan rekaman. Dalam hubungannya dengan
waktu, misalnya, sulit memilih apakah perekaman akan dilakukan pada
siang hari atau malam hari. Perekaman pada siang hari terhalang karena
penduduk setempat pada umumnya pergi ke tempat pekerjaannya ma-
sing-masing seperti ke sawah, ke kebun, atau pekerjaan lainnya. Di sam-
ping itu, perekaman pada siang hari terganggu oleh berbagai bunyi yang
timbul di sekitar tempat perekaman. Kemudian, pada malam hari, per
ekaman tidak dapat dilaksanakan terlalu larut karena para informan pa
da umumnya merasa lelah setelah bekerja pada siang harinya.
Hambatan dalam hubungannya dengan pengolahan data ialah da
lam hal menambah atau mengecek data yang masih diperlukan atau me-
ragukan. Setelah data diolah, mana yang kurang atau meragukan diusa-
hakan mendapatkan atau mengeceknya kepada para penutur asli yang
ada di Palembang. Ternyata dalam menghubungi para penutur asli, yang
memang hampir-hampir tidak ada sep^ti waktu yang diperlukan sulit di-
sediakan berhubung dengan kesibukan mereka masing-masing.
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4.3Saran
Berikut ini dikemukakan beberapa saran yang bertalian dengan
pengalaman pelaksanaan penelitian ini.
Untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai ba-
hasa ini, penelitian ini perlu dilanjutkan. Misalnya, penelitian kosa kata
untuk keperluan penyusunan kamus bahasa ini, penelitian sastra lisan,
atau penelitian aspek morfologi dan sintaksis seperti morfologi kata kerja
atau morfologi kata benda. Dalam hubungannya dengan penelitian lan-
jutan itu, basil penelitian ini mungkin dapat memberikan sumbangan.
Penelitian yang khusus membicarakan morfologi dan sintaksis dari
basil penelitian yang sudab ada, bagi Proyek Penelitian Babasa dan Sas
tra Indonesia dan Daerab Sumatera Selatan baru memasuki tabun kedua.
Agaknya proyek ini perlu mengisi atau menambab koleksi wadab ini de
ngan basil-basil penelitian morfologi dan sintakSis babasa daerab yang
lain, yang sudab dikerjakan di daerab-daerab lain, sebingga baban acuan
para peneliti lebib banyak. Selama ini, satu-satunya basil penelitian yang
sudab ada barulab Morfologi dan Sintaksis Babasa Komering yang dilak-
sanakan proyek ini pada tabun 1979/1980.
Hendaknya basil penelitian ini, jika mungkin, segera diterbitkan
oleb Pusat Pembinaan dan Pengembangan Babasa, Jakarta, dan disebar-
luaskan kepada pibak-pibak yang membutubkannya.
n  --'a-.
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LAMPIRAN 4
BSSTRUMEN MORFOLOGI DAN SINTAKSIS
BAHASA BILIDE DIALEK LEMBAK
(Erase, Klausa, dan Kalimat)
A.KETERANGAN MENGENAIINFORMAN









B.TERJEMAHKANLAH KATA-KATA DAN KALIMAT DI
BAWAH INI KE DALAM BAHASA BILIDE DIALEK LEM
BAK!
PRASE
1. sungai deras itu
2. pisang yang masih mentah
3. Wati lari dari rumah
4. Ayah pergi ke sawah baru
5. isterisaya
6. tujuhbambu
7. lima lembar kertas
8. pisang
pisang tembatu dan ambon
9. duku
duku Komering yang manis
10. ipar
ipar perempuan yang baru
datang dari Muara Enim
11. orang yang pemalas
12. Siapa yang memetikijeruk itu
'sungai deras tutu'
'pisang nyang maseh mantah'
'Wati minggat deri rumah'





'pisang tembetu ngan ambon'
'dukuq'
'dukuq Komering nyang manis'
'ipar'
'ipar bitina nyang mpai detang
dari Mara Inim'
'urang nyang pamalas'
'Sapa nyang meteqi limau tutu?'
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13. Apakabar?
14. Apa yang hilang?
15. Membawa apa kamu?
16. Apakerjamudisini?
17. Berapa harga sapi itu?
18. Berapa sisirpisang itu?
19. Berapa panjang tali itu?
20. Mengapa paman memanggil
saya?
21. Mengapa ia tidak pergi
selama ini?
22. Yang mana yang besar?
23. Yang mana yang kecil?
24. Yang mana yang panjang?
25. Di mana adikmu bekerj a?
26. Dimanatempatberbelanja
yang murah?
27. Mengambil kayu di mana
engkau tadi?
28. Mau pergi ke mana ibu?
29. Ke mana kakakmu semalam?
30. Ke mana ayam itu terbang?
31. Dari mana orang itu?
32. Diambil dari mana rotan itu?
33. Dari kota mana barang itu?





37. Kapan kita pergi?
38. Kapan pamanmu pulang?
39. Bilaharihujan?
40. Apabila dia berangkat?
41. Yangputihsedap
dipandang
42. Yang tinggi mudah roboh




'Apa gewemu di sika?'
'Birepa reg6 sapi tutu?'
'Birepa sikat pisang tutu?'
'Birepa panjang tali tutu?'
'Ngapa jang nyeru aku?'
'ngapa ia taq pegi salama
kani?'
'Nyang mana nyang besaq?'
'Nyang mana nyang keceq?'
'Nyang mana nyang panjang?'
'Di mana adiqmu bigewe?'
'Di mana iban bibelanj a nyang
murah?'
'Ngambiq kayu di mana kami
tadi?'
'Naq pegi ke mana umaq?'
Ka mana kakaqmu samalam?'
'Ka mana ayam tutu tarebang?'
Deri mana urang tutu?'
'Diambiq deri mana rotan tutu?'
'Deri kota mana berang tutu?'









'Nyang tenggi mudah rubuh'
'Nyang tetiduq jedi beleq'
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44. burung yang terbang
45. kelapayangmasak
46. gadis yang manis
47. Kakak membawa yang
dibelinya itu













60. Dia bersepeda atau
'  bermotor





65. kucing yang menangkap
tikus
66. perahuyangmudik






73. sepatu dua pasang
74. bubu di bawah rumah
75. gadis dari Bedegung





'Kakaq nunde nyang dibelina
tutu'





























'bubu di bewah rumah'
'gedis deri Bedegung'
'topijeman dulu'
'budaq raj in bilejar'
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78. orangitubekerja 'urangtutubigewe'
79. sungai itu mengalir 'sungai tutu ngaler'
80. mejayangbesar 'mejahnyangbesaq'
81. rumah yang rusak 'rumahnyangrosaq'
82. kebun yang dua bidang 'kebun nyangdue bidang'
83. teluryangtigabutir 'teloq nyangtige buteq'
84. kain yang empat lembar 'sewetnyangmpatlai
85. pondok yang di sawah 'punduqnyangdilebaq'
86. nenekyangdariTanjung 'nineqnyangderiTanjung
Enim Inim'
87. sepeda yang sekarang 'keretoangin nyangmangkoni'
88. hutang yang dulu 'utangnyangdulu'
89. Sumur yang kering telah berisi air
'Telage nyang kering lah berisiq ayeq'
90. Uang yang sedikit mau dibelikan mobil
'Duit nyang sadikit ndaq dibelian ka mobil'
91. Rumah batu itu sudahterjual
'Rumah beton tutu lah tajual'
92. Halaman rumah itu banyak bunganya
'Lapangan rumah tutu benyaq bungana'
93. Pedagang yang datang kemarin menj ual beras
'urang bidegang nyang detang kamari nganjual beras'
94. Guru yang baru datang mengerjakan sawah ini
'Guru nyang mpai detang nggawean sawah ini'
95. Songkok ini songkok yang besar
'Kepiah kani kepiah nyang besaq'
96. Orang itu orang yang rajin
'Urang tutu urang nyang rajin'
97. Bibimau jadi dukun
'Dis ndaq jedi dukun'
98. Siti menj adi anak yang alim
'Siti jedi budaq nyang alem'
99. Kami mengangkat Marlis menjadi imam mesjid dusun ini
'Kami ngangkat Marlis jedi imam mesigit dusun kani'
100. Adik menangkap burung yang terlepas kemarin
' Adiq nangkap burong nyang talepas kamari'
101. Nenek membuatkan celana untuk cucunya
'Nineq mambuatan celana paranti cucongna'
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102. Ali melihat tikus mati di bawah rumah
' Ali ngeleg tikus mati di bewah rumah'
103. Dia memberi temannya dua ekorburung
'la ngenjuq kawanna due ikoq burong'
104. Bibi membelikan orang itu handuk yang baru
'Dis mambelian urang tutu anduq nyang anyar'
105. Saya belum mandi sore ini
' Aku belum mandiq petang kani'
106. Semuanya boleh berangkat lusa
. 'Segelana jedi birengkat lusa'
107. Dia memukul kucingnya
'la mukol kucingna
108. Paman membuatkan mainan ini





113. Dia melihat kepada saya 'langeleqkaaku'
114. kakak memancing di sawah 'Kakaq mancing di lebaq'
115. Ibu menyimpan ikan untuk kakak
'Umaq nyimpan iwaq perenti kakaq'
116. Dia membawa nenas untuk kamu
'la nunde nanas perenti mingkaq'
117. Kami merumput di kebun
'Kami ngarumput di kebun'
118. Anak itu berenang di sungai
'Budaq tuni berenang di sungai
119. Kakakkumenjadipolisi
'Kakaqkujedi pelisi'
120. Rumah itu bertambah buruk
'Rumah itu bitambah buroq'
121. Adik belum makan






124. Mereka tertawa dengan gembira
'Urang tutu tatawa dengan ladas'
125. Gadis itu tertawa sampai terbahak-bahak
'Gedis tutu tatawa gelaq'
126. Bibimenjadiguru
'Disjediguru'












138. merantau ke kota
139. makan dan minum
140. bernyanyi dan menari
141. pergibesok
142. datangkemari
143. Guru itu mengaj ar di sekolah ini
'Guru tutu ngajar di sekolah kani'
144. Dia menampar anaknya yang nakal itu
'la nampar anaqna nyang nakal tutu'
145. Ay am lepas itu tidak boleh diburu
'Ayam ocol tuni taq jedi digerah'
146. Biarkandiabekerjadisana
'Talaqan ia bigewe di sana'
147. Kami mengharapkan engkau datang
'Kami ngarapan kau detang'
148. Jalan kaki menjadikan badan kita sehat
'Bijelan kaki ngenjedian awaq kita sehat'
149. Mencuri ay am pekerjaan yang tidak baik
'Mating ayam panggewean nyang taq iloq'
150. Bibi meniangi ikan di sumur



















151. Mertuaku menyuruh mengantarkan bungkusan ini
'Mertuaku nyuroh ngantaran bungkusan kani'
Dia melarang bertemu dengan saya
'la taq nyurih betemu dengan aku'
Tugas kita menyelesaikan rumah ini
'Gewe kita nyudahan rumah kani'
154. Tanggung jaqab orang tua mendidik anak
'Tanggung jewab urang tua ngendidiq anaq'
155. Guru menyuruh saya mengerjakan pekerjaan ini
'Guru nyuroh aku ngenggewean penggewean kani'
156. Pasirah melarang kami menangkap ikan di tebat ini
'Depati negah kami nangkap iwaq di tebat ini'
157. Pohon itu tinggi betul
'Betang tuni tenggi nian'
Gubuk itu amat buruk
'Punduk tuni buroq nian'
Kebun mereka lebar sekali























179. sawah itu lebar bersih



















'lebaq itu lebaq berseh'
'betang tutu tenggi lurus'
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181. rumah yang kecil 'rumah nyang keceq'
182. kebun yang tinggal ' 'kebun nyang tinggal'
183. sungai itu deras sekali 'sungai tuni deras sekali'
184. Muka gadis itu bandar sekali
'Muka gedis tutu bulat nian'
185. Dia rupanya sakit sekali
'la rupana sakit sekali'
186. Anak kambing mereka kurang gemuk
'Anak kambing urang sana ni kurang gemuq'
187. Mata nenek bertambah kabur
'Mata nineq nesaq kabor'
188. Dia tidak mau menyuruh nenek senang
'la taq gelaq nyuroh nineq senang'
189. Matahari memanaskan badanku yang sakit-sakit
'Mataari manasi awaqku nyang sakit-sakit'
190. Aku jadi melarat
'Aku jedi sara'
191. Hatiku menjadi susah
'Atiku jedi susah'
192. Kamu melihat dari dekat
'Mingkaq suboq deri paraq'
193. Saya melihat dari jauh
'Aku nyuboq deri jeuh'
194. Kakak pergi ke Palembang
'Kakaq pegi ka Pelembang'
195. Ibu membelikan sepatu untuk adik
'Umaq mambelian sepatu bekal adiq'
196. Di bawah tersimpan emas dan perak
'Di bewah tesimpan mas d6n peraq'
197. Dari sana berangkat perahu itu
'Deri sana birengkat perau tuni'
198. Piring itu untuk dia
'Pereng tuni bekal ia'

























212. Kerbau kami dua
213. Sawahnya empat
214. Adiknya mendapat empat buah
'Adiqna ngena mpat buteq'
215. Elang menyambar beberapa ekor anak ayam
'Lang nyambar beberepa ikoq anaq ayam'
216. Kerbau si AH menjadi tiga
'Kerebau si Ali jedi tige'
217. Anak tangga hanya tiga
'Anaq tangge cuma tige'
218. kera tiga ekor
219. kebun satu bidang
220. tiga lusin mangkok
221. lima pasang sepatu
222. yangkedua
223. yang kedua puluh lima






































239. mereka dua beranak 'urang tutu due berenaq'
240. lima belas lembar baju yang koyak
'lima belas lai bejuq nyang takuyaq'
241. dua orang yang mendamaikan
'due urang nyang ngedamaian'
242. ayamku yang hanya sepuluh ekor
'ayamku nyang cumahan sepuloh ikoq'
243. Mereka menangkap buaya dua ekor
'Urang tutu nangkap boya due ikoq'
244. Piringnya enam lusin
'Perengna nam lusin'
245. Adik mendapat sepuluh ribu
'Adiq ngena sepuloh ribu'
246. Say a mengambil empat ikat sayur
'Aku ngambiq mpat kebat pegulaian'
247. Dia menghitung dari satu hingga seratus
'la ngitong deri situq sampai seratus'
248. Ayah memulai pada tujuh belas
'Bepaq mulaqi di tujoh belas'
249. Kerbaumu menjadi berapa?
'Kerebaumu jedi berepa?'
250. Mereka memberi dia pisau dua kali
'Urang tutu ngenjuq ia ni pisau due kali'
251. Saya mengecilkan bajunya dua kali
'Aku ngeceqan bejuqna due kali'
252. Engkauhanyatertawasaja
'Kamu cumahan tetawa biye'
253. Petani itu bekerja di sawahnya tadi
'Urang tani tutu bigewe di lebaqna tadi'
254. Itik itu terbang tinggi,
'Bibik tutu terebang tenggi'
255. Pertanyaanmu terlalu sukar
'Soqalmu sukar igaq'
256. Kakelcdatang terlalu malam
'Nineq jentan detang malam igaq'
257. Engkau belum mau pergi sebab dia masih tertidur
'Kamu lum ndaq pegi uleh ia maseh tatiduq'
258. Kamu tetap diam di sini saya mau pergi ke sana
'Mingkaq tetap tunaq di sika aku ndaq ka sana'
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259. Anak itu sedang sakit
'Budaq tutu dang sakit'
260. Dia pergi jauh
'la pegi jioh'
261. Malam tadi dingin sekali
'Malam tadi dingin nian'
262. Besok pagi menghilir
'Pagi pegisoq ngiler'
263. Mudiknya terlalu lambat
'Mudiqna lambat igaq'
264. Uangnya pasti lebih
'Duitna cetta lebih'
265. Ibu dan ayah
'Umaq ngan bepaq'
266. makan atau minum
'makan apa minum'
267. banyak atau sedikit
'benyaq apa dikit'
268. Si Ali tak datang karena sakit
'Si Ali taq detang uleh sakit'
269. Aminah berangkat setelah ibunya berada di rumah
'Aminah pegi sasudah umaqna ade di rumah'
270. Si Ali makan pisang atau duku?
'Si Ali makan pisang apa dukuq?
271. Rumah ini besar tetapi buruk
'Rumah kani besaq tapi buroq'
272. Kalau uangku cukup saya mau memperbaiki rumah
'Mun duitku cukup aku ndaq menari rumah'
273. Kamu tidak naik.kelas karena tidak belajar
'Mingkaq taq naeq kelas uleh taq bilejar'
274. Ayamku mati sebab tidak diberi makan
'Ayamku mati uleh taq dinjuq makan'
275. Dia pergi juga meskipun hari hujan
'la pegi juge ngguq ari ujan'
276. Saya pulang pergi ke Palembang tetapi tidak berjumpa dengan
dia
'Aku beleq pegi ke Pelembang tapi taq betemu ngan ia'
277. Dia memotong kayu yang panjang
'la netaq kayu nyang panjang'
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278. Barang yang banyak sudah terjual
'Berang nyang benyaq lah tajual'
279. karenahujan 'ulehujan'
280. kalau dapat 'mun ngena'
281. musang dengan ayam 'musang ngan ayam'
282. meskipun orang 'ngguq urang'
283. bernyanyi dan menari 'nyanyi ngan nari'
284. datangsebabmaubelajar 'detangulehnaqbilejar'
285. diasampaitua 'iangguttua'
286. senang kalau kaya 'senang mun kaya'
287. kepekandankePalembang 'kakalanganngankaPelembang'
288. ketika ke Muara Enim 'waktu ka Mara Inim'
289. dua dengan sembilan 'due ngan sembilan'
290. Kamu mau belajar kalau ada teman
'Mingkaq naq bilejar mun ade kanca'
291. Ayam paman disambar elang
'Ayam paq keceq ditangkap lang'
292. Burung terbang di tembak mereka
'Burong terbang ditembaq urang tutu
293. Kopi yang dihidangkan manis sekali
'Kopi nyang ditengahan manis nian'
294. Gadis yang bernyanyi anak penggawa
'Gedis nyang binyenyi anaq panggawa"
295. Celana yang putih diseterika
'Kotoq nyang puteh digosoq'
297. Sepatu yang kecil tidak ada jualannya
'Sepatu nyang keceq taq apana jualanna'
298. Nasi yang di dalam periuk sudah habis
'Nasiq nyang di delam perioq lah biaq'
299. Kain yang dari Palembang diinta kakak
'Sewet nyang deri Pelembang dipintaq kulup'
300. tomat secanting
'tomat secanting'
301. Dia makan sembilan suap
'la makan sembilan suap'
302. Kura-kura di atas pasir bertelur banyak
'Kakura di pucoq bungin biteloq benyaq'
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303. Dia kalau jadi mau ke sini
'la mun jedi ndaq ka sika'
304. Merokok banyak menghitamkan gigi
'ngudut benyaq ngitaman gigi'
305. Tidur nyenyak memudahkan orang mencuri
'Tiduq nyenyaq ni;nganyamanan urang maling'
306. Ali datang dari Muaradua
'Ali detang deri Maradue'
307. Ayah membeli padi ke pekan
'Bepaq mambeli padi di kalangan'
308. Saya berangkat besok pagi
'Aku pegi pegisoq'
309. Kucing makan sampai kenyang
'Kucing makan nggut kenyang'
310. Dia membeli rumah lima juta rupiah
'la mambeli rumah lima juta rupiah'
311. Anakku mengambil lima buah pisang gorehg
'Anaqku ngambiq lima buteq pisang goreng'
312. Besar kecil yang ditangkapnya
'Besaq keceq nyang ditangkapna'
313. Tua muda dihormatinya
'Tua mude dihormatina'
314. Buahnya lebat sekali
'Buahna lebat nian'
315. Baik tidak baik akan kubawa
'Ringkeh taq ringkeh naq kubinting'
316. Dia berani dalam hutan
'la bireni delam utan'
317. Kecil,di bawah dari di atas
'Keceq di bewah deri di pucoq'
318. Sepuluh petak sawah mertuanya
'Sapuloh bidang lebaq mertuana'
319. Satu peti uang dibakarnya
'Sapeti duit dibekaqna'
320. Tiga juta rumah itu dijual
'Tige juta rumah itu dijual'
321. Lima ribu kambing di atas kapal itu
'Lima ribu kambing di pucoq kapal tutu'
322. Kursi atau lemari yang mau dibelinya
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'Kersi apa gerubuq nyang naq dibelina'
323. Ini bukan karet tetapi plastik
'Kani bukan karet tapi palastik'
324. Tertawa atau menangis anak itu
'Tatawa apa nangis budaq tutu'
325. Kopi itu manis bukan pahit
'Kopi kani manis bukan pait'
326. Engkau rajin tetapi malas menyelesaikannya
'Kamu rajin tapi malas nyudahanna'
327. Orang itu bekerja di sawah dan di kebun
'Urang tutu bigewe di lebaq ngan di kebun'
328. Salim minta uang kepadamu atau kepada Yahya?
'Salim mintaq duit ka kau apa ka Yahya?'
329. Satu dan tiga semuanya empat
'Situq ngan tige sagelana mpat'
331. Umar datang ke sini kemarin dan sekarang
'Umar dfetang ka sikani kamari ngan mangkoni'
332. Ibunya guru sekolah
\  'Umaqna guru sakolah'
333. Ular itu merayap
'Ular tutu ngarayap'
334. Engkau menjual duku ini
'Kau nganjual dukuq tuni'
335. Adik menjadi guru
'Adiq jedi guru'
336. Dia menjadi pegawai pajak





339. Amin ke pasar
'Amin ke pasar'
340. Mudiknya besok pagi
'Nguluna pegisoq'







344. tertawa-tawa sendiri itu gila
'tatawa-tawa sanyikoq itu gile'
345. banyak orang
'benyaq urang'
346. hitam menandakan sedih
'itam tande sedeh'
347. malas itu tidak baik
'malas itu taq iloq'
348. ramai di pasar
'rami di pasar'
349. tujuh ekor ayam
'tujoh ikoq ayam'
350. tujuh ditambah tiga menjadi sepuluh
'tujoh ditambah tige nganjedi sepuloh'
351. tujuh puluh sulit dibagi tiga
'tujoh puloh sukar dibegi tige'
352. engkau akan membeli dua buah buku?
'kamu naq mambeli due buteq buku?'
353. Adik mengangkut lima ember air
'Adiq ngangkut lima embfer ayeq'
354. Adikmu menjadi polisi
'Adiqmu nganjedi pelisi'
355. Sepeda menjadi alat pengangkutan
'Kereto nganjedi parenti pengangkutan'
356. Dia menjadi pemarah
'la nganjedi pamarah'
357. Kakak jatuh sakit
'Kakaq laju sakit'
358. Aku tidak tidur tetapi makan
'Aku taq ade tiduq tapi makan'
359. Kita belajar agar menjadi pintar
'Kita bilejar agar nganjedi pintar'
360. Ayah dan ibu mau datang
'Bepaq ngan umaq naq detang'
361. Di sini atau di Sana sama saja
'Di sika apa di situ sama biye'
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362. Kita mendapat dua atau tiga lembar
'Kita ngena due apa tige lai'
363. Anakku memperoleh tujuh atau delapan kaleng duku
'Anaqku ngena tujoh apa lepan kaleng dukuq'
364. Di Prabumulih banyak nenas ^
'Di Parbemuelh benyaq nanas'
365. Untuk siapa duku ini?
'Bekal sapa dukuq kani?'
366. Gadis itu datang dari bekerja di sawah
'Gedis itu detang deri bigewe di lebaq'
367. Kursi rotan itu untuk diduduki
.'Kersi rotan tutu untoq didudoqi'
368. Dari miskin menjadi kaya
'Deri sara ngenjedi sugih'
369. Dengan mudah dia menjadi miskin
'Dengan mudah ia nganjfedi sara'
370. Untuk kamu dua ribu rupiah
'Bekalmu due ribu rupiah'
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371. Say a kira Lembak penduduknya padat
'Aku sangka Lembaq urangna benyaq'
372. Ibu selalu bertanya jam berapa sekarang
'Umaq selalu bitanya jam birepa mangkoni'
373. Kakek datang man melihat cucunya sakit
'Nineq jentan detang naq nyubuqi cucongna sakit'
374. Buku yang baik itu kepunyaanmu
'Buku nyang iloq itu ngkeqmu'
375. Anak yang nakal itu tidak ada ibu bapak lagi
'Budaq nyang nakal itu taq apana umaq bepaq lagiq'
376. Pohon kayu yang tinggi itu roboh tadi malam
'Betang kayu nyang tenggi itu rebah samalam ni'
377. Dia mau datang tatkala engkau berada di rumah
'la naq detang.waktu kau adfe di rumah'
378. Anak itu mehangissejak tadi pagi
'Budaq itu nangis rejaq pagi tadi'
379. Dia setuju biarpun tidak indah
'la setuju ngguq jiat'
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380. Kami pergi walaupun hari hujan
'Kami detang ngguq ari ujan'
381. Dia tidak datang sebab hari hujan
'la taq detang lantaran ari ujan'
382. Adikku menangis sebab man minta uang
'Adiqku nangis uleh naq mintaq duit'
383. la menyekolahkan anaknya agar jadi dokter
'la nyakolaan anaqna sapaya jedi doktor'
384. Kalau man ke situ lihat dulu si Ali
'Mun naq ka situ subuq dulu si Ali'
385. Kalau kau ke sini ajak dulu suamimu
'Mun kau ka sika ni ajaq dulu lakimu'
386. Lampu kami mati karena itu say a tidak belajar
'Lampu kami pejah kerna itu kami taq bilejar'
387. Si Ahmad banyak merokok karena itu ia batuk
'Si Ahmad neman ngudut kerna itu ia betuq'
388. Kalau saya beruang, saya mau membeli rumah
'Mun aku biduit aku naq mambeli rumah'
389. Kalau hari hujan kami mau menampung hujan
'Mun ari ujan kami naq nyadang ayeq'
390. Pamannya baru mau datang kalau ia sakit
'Jangna mpai naq detang mun ia sakit'
391. Ke mana aku pergi, ke situlah ia pura-pura berjalan
'Ka mana aku pegi, ka situlah ia icaq-icaq bijelan'
392. Dari mana sungai mengalir, di situlah tempat yang tinggi'
'Deri mana sungai ngaler, di situlah iban nyang tenggi'
393. Ke mana ibunya pergi anak itu selalu ikut
'Ka mana umaqna pegi budaq itu selalu nurut'
394. Tidak ada orang yang percaya ayah kami miskin
'Taq apana urang nyang paricaya bepaq kami sara'
395. Sudah jelas anak itu yang mencuri ayam kami
'Lah cetta budaq itu nyang maling ayam kami'
396. Sudah banyak orang tau paman kami berkebun kopi
'Lah benyaq urang nyang tau jang kami bikebun kawo'
397. Mereka berjalan dengan cepat seperti dikejar harimau
'Urang tutu bijelan gecang sarupa dialau rimau'
398. Burung itu terbang seperti akan jatuh
'Burong itu terbang sarupa kan labuh'
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399. Itik kami tidak terhitung jumlahnya
'Bibik kami taq tereken benyaqna'
400. Durian itu seperti batu di pulau banyaknya




402. Ibu sudah makan?'
'Umaq lah makan?'
403. la yang kamu cari?
'la nyang mu cariq?'
404. Kamu ingin apa?
'Kau naq apa?'




407. Untuk apa tali itu dipasang?
'Bekal apa tali kani dipasang?'
408. Dariapamejainidibuat?'
'Deri apa mejah kani dibuat?'
409. Dari mana babi itu masuk?
'Deri mana congko itu masoq?'
410. Siapa saja yang ikut?
'Sapa biye nyang milu?'
411. Siapa nama ayahmu?
'Sapa dfema bepaqmu?'
412. Di manakah kamu tinggal?
'Di manalah mingkaq tunaq?'
413. Siapa tidak takut boleh ikut
'Sapa taq takut jedi milu'
414. Jangan minta apa yang tidak ada
'Jengan mintaq apa nyang taq apana'
415. Ambillah parangmu!
'Ambiqlah parangmu!'
416. Bapak sajalah yang pergi!
'Bepaq biye nyang pegil'
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420. Simpan uangmu baik-baik!
'tipuan duitmu benar-benari'
421. Makanlah kue itu!
IMakanlah kue itu I'
422. Berdirilah di sana!
'Bidirilah di sanhi'
423. Coba kirimkan surat itu!
'Cukah kiriman surat itu!'
424. Tolong berikan uang ini kepadanya!
'Tulong njuqan duit kani ka ia!'
425. Silakan duduk
'Dudoqiah!'
426. Saudara harap menunggu dahulu!
'Kau harap tunggu dulu!'
427. Jangan kau ambil mangga orang
'Jengan muambiq manggo urang!'
428. Dia sedang tidur
'la dang tiduq'
429. Saya disuruhnya menunggu rumah
'Aku disurohna nunggu rumah'




432. Bukan mereka itu temanku
'Bukan urang situ kancaku'
433. Ia tidak mengirimkan surat itu
'la taq ngiriman surat itu'
434. Orang itu tidak jujur
'Urang tutu taq rums'
435. Tak lari gunung dikej ar
'Taq bireri gunong dialau'
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436. Bukan tidak sengaja ia mengeluarkan uangnya
'Bukan taq tasayaq ia ngeluaran duitna'
437. Bukan tidak tahu tapi tidak mau
'Bukan taq tahu tapi taq mau'
438. Bertanya tidak, mengertipun tidak
'Bitanya taq ade, terti taq ade'
439. Anak itu kawan saya
'Anaq itu kancaku'
440. Orang itu guru kami
'Urang itu guru kami'
441. Bulu itu bulu burung
'Bulu itu bulu burung'
442. Gelas itu pecah
'Gelas itu pecah'
443. Burung itu besar
'Burong itu besaq'
444. Firing itu dipecahkannya
'Pereng itu dipecahanna'
445. Pisang goreng itu dijual
'Pisang goreng tutu dijual'
446. Anaknya lima
'Anaqna lima'
447. Ay am Minah sepuluh ekor
'Ayam Minah sepuloh ikoq'
448. Bibinya di dusun
'Disna di duson'
449. Anaknya di Jakarta
'Anaqna di Jakarta'
450. Kami orang dusun
'Kami urang dusun'











456. Dia memukuli ular
'la ngerimbat ular'
457. Mereka membangun mesjid
'Urang tutu mambengun masigit'
458. Mereka melemparkan mangga itu untuk kami
'Urang situ membenatan manggo itu bekal kami'
459. la mencarikan nenek daun sirih





462. Pisang itu sudah ditanam
'Pisang itu lab ditanam'
463. Rumah itu sudah dicat
'Rumah kani lab dicet'
464. Sedang bekerja dia
'Dang bigewe ia'




INSTRUMEN MORFOLOGI DAN SINTAKSIS
BAHASA BILIDE DIALEK LEMBAK
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B.TERJEMAHKANLAH KATA-KATA DI BAWAH INI KE DA-
LAM BAHASA BILIDE DIALEK LEMBAK
1. bajubaru 'bejuq anyar'
2. kain putih 'sewet puteh'
3. perempuan desa 'betina dusun'
4. airtebu 'ayeq tebu'
5. mertuaku 'mertuaku'
6. kursi yang merah 'kersi nyang abang'
7. kasur yang koyak 'lapiq nyang kuyaq'
8. perahu yang mudik ke hulu 'perau nyang mudiq ka ulu'
9. elang yang menyambar ikan 'lang nyang nyambar iwaq'
10. tebu enam batang 'tebu nam betang'
11. ikan tujuh potong 'iwaq tujoh tetaq'
12. air dan minyak 'ayeq ngan minyaq'
13. sandal atau sepatu 'selop apa sepatu'
14. kamu atau kami 'mingkaq apa kami'
15. bersih dan teratur 'berseh den teratur'
16. putih dan hitam 'puteh den i t am'
17. bodoh atau pintar 'buyan apa pintar'
18. cantik bodoh 'ringkeh buyan'
19. besar kecil 'besaq keceq'















34. sawah dan kebun
35. perahu dan sepeda



















39. Palembang atau Bengkulu
40. panj ang dan pendek
41. kaya dan miskin
42. adil dan makmur
43. kayakikir
44. tinggipanjang
45. membaca dan menulis
46. menanam atau mengetam




































63. Man engkau mendatangkan
dukun nanti?
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B.TERJEMAHKANLAH KALIMAT-KALIMAT DI BAWAH INI
KE DALAM BAHASA BILIDE DIALER LEMBAR
1. Mereka lambat benar
'Urang tutu lambat nian'
2. Pohon itu tinggi benar
'Betang tutu tenggi nian'
3. Anak itu pintar sekali
'Budaq tutu pintar nian'
4. Ropiah anaknya yang baru disimpannya di dalam lemari
'Rapiah anaqna nyang beru disimpanna delam gerubuq'
5. Mangga yang baru dipetiknya dimakan adik
'Manggo nyang mpai dipetiqna dimakan adiq'
6. Mobil yang rusak itu diperbaiki paman
'Mobil nyang rosaq itu dibenari jang'
7. la lulusan SPG di kota Palembang
'la tamatan SPG di kota Palembang'
8. la guru agama di sekolah kami
'la guru agama di sekolah kami'
9. Aminah gadis cantik di dusun kami




11. Adik ke sekolah
' Adiq ka sekolah'
12. Nenek dari sawah
















'Nesaq benyaq nesaq ringkfeh'
21. Kian lama kian besar
'Nesaq lama nesaq besaq'
22. Tambah lama tambah tinggi
'Nesaq lama nesaq tenggi'
23. Kamukemana? Sekolah
'Mingkaq ka mana? 'Sekolah'
24. Kamu sudah makan? Belum
'Mingkaq lah makan? 'Lum'
25. Engkau sudah belaj ar? Sudah
'Kaulahbilejar?' 'Sudah'
26. Ayah sudah berangkat? Ya
'Bepaqlahpegi? 'Ya'
27. Orangtuaitusampaidisawahnya
'Urang tua tutu detang di lebaqna'
28. Ingatannyakembalikerumah
'Kenanganna beleq ka rumah'
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29. la mengendarai sepedanya
la naeqi keretona'
30. Mobil itumenabrakjembatan
'Mobil tutu numbur jembatan'
31. Diletakkannya topinya di bawah pondok
'Diletaqanna topina di bewah punduq'
32., Baju anaknya yang telah koyak dijahitnya dengan benang putih
'Bejuq anaqna nyang kuyaq dijeitna ngan benang puteh'
33. Ayam yang sedang makan padi itu dilemparnya dengan batu
' Ayam nyang dang makan padi tutu dibenatna ngan betu'
34. Rumahnya selalu bersih dan teratur
'Rumahna selalu berseh ngan teratur'
35. Rambutnya hitam dan bergelombang
'Rambutna itam ngan ikal'
36. Siti bukanlah gadis dusun biasa
'Siti bukanna gedis dusun biasa'
37. la lulusan madrasah di dusun Lembaq
'la tamatan madrasah di dusun Lembaq'
38. kemarin 'kamari'





44. yang akan datang 'diakoqna'
45. kesawah 'kasawah'
46. dari J akarta 'deri Jakarta'
47. karena harta warisan 'uleh harta warisan'
48. karena hari hujan 'uleh ari ujan'
49. dengan benang 'ngan benang'
50. dengan pisau 'nganpisau'
51. dengan mobil 'nganmobil'
52. Saya makan, sayaminum, dan sayamerokok :
'Aku makan, aku minum, aku ngudut' .a
53. la berteriak lalu lari dengan kencang H
'la mekeq lain bereri dengan gecang' . ' " '
54. lapandailagirajinbetul . •
'lapacaqlagirajinpuleq'
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55. Alat itu sangat mahal, tetapi sangat berguna
'Pekakas itu mahal nian, tapi bigune'
56. Harga gula sangat mahal nian, tetapi kai membelinya
'Rege gule cara mahal tapi kami mambeline'
57. Adiknya rajin tetapi ia sendiri malas
'Adiqna rajin tapi ia deweq penyegan'
58. Waktu ayah sampai di rumah, diletakkannya bungkusan yang
dibawanya
'Waktu bepaq detang di rumah, diletaqanna bungkusan nyang
ditundena'
59. Ketika hari hujan, kami berada di pondok itu
'Waktu ari ujan kami ade di punduq itu'
60. Waktu padi mulai masak, kami bermalam di sana
'Waktu padi mulai masaq, kami temalam di sana'
61. Tak seorang pun mendengarnya ketika ia berteriak minta tolong
'T aq apana orang negarna katika ia mekeq mintaq tulong'
62. Ia anak yang rajin sebab itu dipuji guru
'la budaq nyang rajin, uleh itu dipuji guru'
^  63. latidakjujur, karena itu dipindahkanketempat lain
'la taq jujur, uleh itu dialehan ka iban lain'
64. Hujan turunterus-menerus, sebab itu sawah kami banjir
'Ujan turun terus, uldh itu lebaq kami banjir'
65. lamenangissambilberlari-lari
'la nangis sambil bereri-reri'
66. Ia marah seraya mencaci maki
'la marah sambil nyumpah serapah'
67. lamemandang kami seraya berseru
'la nyubuq kami sambil beseru'
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